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ABSTRAK

Nadia Aghni lzzani Anisyar. 2023. Pembelajaran Discovery Learning Terhadap
Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPS Kelas V SD Inpres
Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Jamaluddin Arifin dan
Sulvahrul Amin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan
pembelajaran Discovery Learning dalam menumbuhkan berpikir kritis peserta
didik pada mata pelajaran IPS kelas V di SD Inpres Pangkabinanga dan untuk
mengetahui mengetahui bentuk perkembangan keterampilan berpikir kritis peserta
didik pada mata pelajaran IPS kelas V di SD Inpres Pangkabinanga Kecamatan
Pallangga Kabupaten Gowa.Metode penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Teknikpengumpulan datayang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu terdiri
dari reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran Discovery
Learning dalam menumbuhkan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran
IPS kelas V SD Inpres Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa
sudah sesuai dan diterapkan dengan baik, namun ada kekurangan di tahap akhir
yaitu refleksi. Bentuk perkembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik
pada mata pelajaran IPS kelas V di SD Inpres Pangkabinanga Kecamatan
Pallangga Kabupaten Gowa sudah mulai berkembang secara perlahan dan
terealisasikan dengan baik saat proses tahapan di pembelajaran Discovery
Learning, dengan indikator kemampuan sebagai berikut: komunikasi, kreatif,
memecahkan masalah, keterbukaan diri, argumen, percaya diri, berfikir analisis,
dan berfikir rasional dan logis. Namun dari kemampuan di atas ditemukan
beberapa indikator kemampuan yang belum maksimal, dikarenakan beberapa dari
peserta didik, ada yang pemalu (introvert), kurangnya minat atau kurang apresiatif
terhadap pelajaran karena terlalu banyak bergurau atau bercanda berlebihan.
Namun hal tersebut bisa dikendalikan oleh guru yang selalu berkeliling membantu
memotivasi, mengkondisikan kelas agar tetap fokus selama proses pembelajaran.
Penjelasan mengenai indikator keterampilan berfikir kritis yang sudah baik pada
peserta didik ialah kemampuan: argumen, memecahkan masalah, berfikir analisis,
berfikir rasional dan logis. Untuk kemampuan yang masih kurang ialah:
komunikasi, keterbukaan diri, kreatif, dan percaya diri.

Kata Kunci : Pembelajaran Discovery Learning, Berpikir Kritis, IImu
Pengetahuan Sosial.
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ABSTRACT

Nadia Aghni lzzani Anisyar. 2023. Learning Discovery Learning and Critical
Thinking for Students in Social Sciences Subjects Class V at SD Inpres
Pangkabinanga, Pallangga District, Gowa Regency. Thesis. Department of
Primary School Teacher Education, Faculty of Teacher Training and Education,
Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by Jamaluddin Arifin and
Sulvahrul Amin.

This research aims to find out how Discovery Learning is applied in fostering
students' critical thinking in class V social studies subjects at SD Inpres
Pangkabinanga and to find out the form of development of students' critical
thinking skills in class V social studies subjects at SD Inpres Pangkabinanga,
Pallangga District, Regency. Gowa. This research method is a qualitative
descriptive method. The data collection techniques used in this research are
interview, observation and documentation techniques. Data analysis techniques
consist of data reduction, data presentation and drawing conclusions.

The results of the research show that the application of Discovery Learning in
fostering students' critical thinking in social studies subjects in class V of SD
Inpres Pangkabinanga, Pallangga District, Gowa Regency is appropriate and
implemented well, but there are shortcomings in the final stage, namely reflection.
The form of development of students' critical thinking skills in the fifth grade
social studies subject at SD Inpres Pangkabinanga, Pallangga District, Gowa
Regency has begun to develop slowly and is well realized during the learning
stages of Discovery Learning, with the following ability indicators:
communication, creativity, problem solving , self-disclosure, argumentation, self-
confidence, analytical thinking, and rational and logical thinking. However, from
the abilities above, it was found that several indicators of abilities were not
optimal, because some of the students, some of them were shy (introverts), lacked
interest or were less appreciative of the lesson because they joked too much or
joked too much. However, this can be controlled by the teacher who is always
around to help motivate and condition the class to remain focused during the
learning process. An explanation of the indicators of good critical thinking skills
in students is the ability: argumentation, problem solving, analytical thinking,
rational thinking and logistics. The abilities that are still lacking are:
communication, self-disclosure, creativity and self-confidence.

Keywords: Discovery Learning, Critical Thinking, Social Sciences.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia dalam perjalanan setiap zamannya selalu mengarah pada
sebuah kemajuan. Hal ini terlihat sebagaimana pemerintah terus melakukan
berbagai upaya kebijakan. Terkait dengan kebijakan-kebijakan tersebut
pemerintah Indonesia memberikan program perubahan kurikulum serta
pembinaan berupa peningkatan sumber daya manusia dalam meningkatkan
kualitas pendidikan maka beberapa hal yang menjadi program kebijakan
tersebut telah diupayakan untuk terealisasi dengan baik dalam rangka
pencapaian tujuan Pendidikan. Tujuan pendidikan mengarahkan pada
pembentukan manusia Indonesia seutuhnya. Hal ini dijelaskan dalamUndang-
undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (2003: 32)
yang mengatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan pendidikan.

Membentuk watak serta peradaban yang bermartabat dalam

mencerdaskan  kehidupan  bangsa  bertujuan  untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia

yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan

menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung

jawab.

Di Indonesia telah terjadi beberapa kali perubahan dan pengembangan
kurikulum. Ini dilakukan agar system pendidikan yang ada dapat mengikuti

perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dunia. Dengan

demikian negara kita juga dapat ikut bersaing dengan negara-negara lain



dalam persaingan global ilmu pengetahuan dan teknologi. Perubahan
kurikulum terjadi secara sistematis sesuai dengan perkembangan zaman dan
teknolgi. Sebagaimana yang telah diketahui pada tahun 2020 pendidikan
mengalami banyak perubahan dikarenakan efek dari pandemi covid 19 (Faiz
& Kurniawaty, 2020).

Lembaga sekolah sering merubah beberapa kebijakan sesuai dengan
peraturan yang terbaru dan disesuaikan dengan kondisi di lembaga sekolah.
Beberapa perubahan dimulai dari kurikulum 2013 menjadi kurikulum darurat
yang diimplementasikan sesuai dengan kondisi serta mengambil beberapa
kompetensi yang dirasa dapat dicapai. Pengimplementasian perubahan
kurikulum di lembaga sekolah seperti menjadikan bom atom bagi sekolah itu
sendiri. Bahwasanya pelaksanaan  kurikulum 2013 sebenarnya belum
dilakukan secara maksimal, hal itu sesuai dengan penelitian di daerah
Yogyakarta bahwa dari 33 sekolah yang didata, 17 diantaranya belum siap
untuk melaksanakan suatu perubahan kurikulum.

Isi dari kurikulum 2013 memiliki tujuan untuk mengembangkan suatu
proses pembelajaran yang produktif, kreatif, inovatif, dan ekfektif yang akan
dintegrasikan oleh kemampuan kogpnitif, sikap, dan keterampilan. Selain itu,
pada zaman sekarang guru dituntut untuk beradaptasi dengan teknologi guna
mendukung revolusi industri 4.0 (Astutik et al., 2022).

Kemampuan ini juga harus dikuasai dikarenakan pembelajaran yang
dilakukan secara online maupun hybrid karena efek pandemi covid 109.

Perubahan yang paling dirasa nampak pelaksanaan proses pembelajaran yang



awalnya bertumpu pada tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh.
Penerapan pada era revolusi 21 membutuhkan pengembangan, pengetahuan,
keterampilan dengan harapan peserta didik mampu berpikir kritis, kreatif, dan
mampu memecahkan masalah serta membangun kolaborasi secara bersama.
Sesiring dengan suasana dan kondisi yang semakin kondusif maka
dikembangkanlah impelementasi Kurikulum Merdeka.

Kurikulum juga menyediakan kesempatan yang luas bagi peserta
didik untuk mengalami proses pendidikan dan pembelajaran untuk mencapai
target tujuan pendidikan nasional khususnya sumber daya manusia yang
berkualitas umumnya.

Sesungguhnya setiap kurikulum yang dikembangkan selalu memiliki
tujuan yang sama Yyakni mengembangkan sumber daya manusia yang
berkualitas, namun ditengah pelaksanaanya terkadang mengalami beberapa
hambatan dan persoalan yang muncul dikarenakan keadaan dan situasi zaman
yang kian berubah. Keadaan inilah yang menciptakan kebutuhan dari peserta
didik setiap saat juga akan mengalami perubahan. Untuk itu kita sebagai
seorang guru dituntut untuk tanggap dan focus terhadap setiap kebutuhan
yang diperlukan oleh peserta didik untuk membantu kelancaran proses belajar
mengajar dan menciptkan iklim atau suasana belajar yang kian kondusif.

Dengan  adanya perubahan  perkembangan zaman  yang
berkesinambungan, maka perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
disekolah-sekolah yang ada di Indonesia dapat ikut menunjukkan perubahan

serta perkembangan positif dalam berbagai aspek. Perkembangan itu terjadi



karena terdorong adanya pembaharuan tersebut, sehingga di dalam proses
belajar-mengajar guru selalu ingin mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan memberikan semangat belajar bagi peserta didik. Untuk itu
diperlukan suatu upaya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan
pengajaran salah satunya adalah dengan memilih strategi atau cara dalam
menyampaikan materi pelajaran agar diperoleh kemampuan menumbuhkan
berpikir kritis pesertadidik khususnya pelajaran IPS.

Untuk itu dibutuhkan suatu kegiatan pembelajaran yang dapat
membangkitkan berpikir kritis peserta didik, misalnya dengan membimbing
peserta didik untuk terlibat langsung dalam kegiatan yang melibatkan peserta
didik serta guru yang berperan sebagai pembimbing untuk menemukan
konsep IPS. Guru mengemban tugas yang berat untuk tercapainya tujuan
pendidikan nasional yaitu meningkatkan kualitas manusia Indonesia, manusia
seutuhnya yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerjakeras, tangguh,
bertanggungjawab, mandiri, cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan
rohani, juga harus mampu menumbuhkan dan memperdalam rasa cinta
terhadap tanah air, mempertebal semangat kebangsaan dan rasa
kesetiakawanan sosial. Sejalan dengan itu pendidikan nasional akan mampu
mewujudkan manusia-manusia pembangunan dan membangun dirinya sendiri
serta bertanggungjawab atas pembangunan bangsa.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di SD Inpres

Pangkabinanga pada tanggal 10-29 Juli 2023, ditemukan bahwa peserta didik



sulit dalam memahami materi yang diberikan. Hal tersebut dapat dilihat dari
cara belajar mengajar yang dilakukan oleh guru didalam ruang Kkelas,
sehingga peserta didik kurang mampu dalam menumbuhkan kemampuan
berfikir kritis. Adapun faktor penyebabnya berasal dari dua sumber, yaitu dari
dalam dan diluar.

Adapun faktor dalam yang disebabkan kurangnya minat peserta didik
dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak berkonsentrasi saat
pembelajaran, peserta didik kesulitan dalam mengingat materi yang telah
diajarkan. Sedangkan dari factor luar dapat ditunjukkan dengan pembelajaran
model pembelajaran konvensional yaitu ceramah. Guru kurang menerapkan
variasi dalam pembelajaran, sehingga peserta didik lebih banyak
mendengarkan penjelasan dari guru, dan kurang terlibat secara aktif sehingga
peserta didik kurang mampu menumbuhkan kemampuan berfikir kritis dalam
proses pembelajaran.

Penyebab Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
permasalahan ini disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya (1) peserta didik
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan dan menjawab pertanyaan yang
diberikan, (2) peserta didik mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi
persamaan ketika meyelesaikan permasalah terkait dengan hokum gerak
newton dan (3) peserta didik mengalami kesulitan dalam menghubungkan
hasil perhitungan dengan fenomena yang sesungguhnya. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa kesulitan, miskonsepsi, dan kurangnya pemahaman

yang dialami dan dimiliki oleh peserta didik (Benyamin et al., 2021).



Hal ini dikarenakan pada saat proses pembelajaran peserta didik
mengalami kejenuhan dan kurang antusias mengikuti pembelajaran. Dalam
berkomunikasi guru hanya bersifat satu arah dan kurang melibatkan peserta
didik dalam proses sehingga pembelajaran terkesan kurang bermakna. Maka
dari itu salah satu metode pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk
aktif adalah metode pembelajaran penemuan (Discovery Learning). Metode
pembelajaran ini merupakan metode yang melibatkan peserta didik dalam
proses belajar. Metode ini menekankan pentingnya pemahaman struktur atau
ide - ide penting terhadap suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan peserta
didik secara aktif dalam proses pembelajaran. (Liando, 2021)

Adapun kondisi yang terdapat di SD Inpres Pangkabinanga adalah
sudah tersedianya sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam proses
pembelajaran, baik dari segi - media maupun kemampuan guru dalam
mengelola kelas. Akan tetapi dalam proses pembelajaran kurang mampu
menumbuhkan peserta didik dalam berpikir kritis. Terlepas dari hal tersebut
maka diperlukan penerapan pembelajaran yang tepat untuk dapat membantu
menumbuhkan kemampuan berpikir Kritis peserta didik.

Dari pemaparan tersebut, menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan
antara rendahnya cara berpikir kritis peserta didik dengan proses pembelajaran
yang diterapkan oleh guru yang masih menggunakan model pembelajaran
konvensional, Maka dari itu, guru harus lebih kreatif dalam memilih metode
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang akan

disampaikan. Selain itu guru juga harus menerapkan pembelajaran kelompok,



diskusi, dan percobaan. Sebagai guru yang baik dituntut untuk dapat
menciptakan pembelajaran yang inovatif sehingga dapat tercipta suasana
pembelajaran yang kondusif. Hal ini dimaksudkan agar tujuan pembelajaran
yang diharapkan dapat tercapai.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu adanya melakukan sebuah
penelitian yang dapat memberikan solusi guna menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis pada peserta didik dalam pembelajaran IPS. Salah satu
pembelajaran yang cocok diterapkan adalah penerapan pembelajaran
Discovery Learning, Yyaitu merupakan strategi yang digunakan untuk
memecahkan masalah secara intensif di bawah pengawasan guru.

Penelitian dengan menggunakan pembelajaranDiscovery Learning ini
telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu, yang pertama adalah Faridah
(2022) dengan judul Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Menggunakan
Model Discovery Learning (Analisis Deskriptif Kualitatif dengan Teknik
Studi Literatur). Pada penelitian ini menggunakan metode studi literatur.
Analisis data yang dilakukan adalah konsep model Discovery Learning,
strategi model Discovery Learning dan hubungan model Discovery Learning
dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Analisis data yang dilakukan
adalah konsep model Discovery Learning, strategi model Discovery Learning
dan hubungan model Discovery Learning dengan kemampuan berpikir kritis
peserta didik.pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan jurnal hasil
penelitian terdahulu dan buku-buku yang relevan. Pada kurikulum 2013

pendidikan di Sekolah Dasar memfokuskan kepada kegiatan dan keaktifan



peserta didik sehingga meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Pada pencapaian kemampuan berpikir kritis peserta didik pada jenjang
Sekolah Dasar masih rendah. Oleh sebab itu, perlu adanya upaya
pembelajaran dikelas. Upaya yang dapat dilakukan vyaitu dengan
menggunakan model pembelajaran yang efektif, salah satunya model
pembelajaran Discovery Learning. Model pembelajaran Discovery Learning
berbasis penemuan maksudnya peserta didik menemukan pengetahuannya
sendiri, sehingga peserta didik lebih aktif dalam berpikir kritis.

Peneliti selanjutnya yakni Novia dan Arsil (2023) dengan judul
penelitian Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik Melalui
Model Pembelajaran Discovery LearningTerintegrasi Teknologi Pada Muatan
Ipa Di Kelas V Sekolah Dasar. Penelitian ini berhasil meningkatkan setiap
indicator kemampuan berpikir kritis peserta didik, di antaranya: mampu
bertanya, mampu menjawab pertanyaan, mampu menganalisis masalah,
mampu mengevaluasi, dan mampu memberikan kesimpulan. Peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik ini terjadi pada setiap pertemuan
siklus I dan 1l secara bertahap. Dari hasil observasi kemampuan berpikir kritis
pada siklus | pertemuan pertama didapatkan persentase sebesar 41,90%
dengan predikat K (Kurang), dan terjadi peningkatan pada pertemuan kedua
menjadi 63,09% dengan predikat C (Cukup). Kemudian, pada siklus 1l
pertemuan pertama persentase yang didapatkan sebesar 78,33% dengan
predikat B (Baik), dan terjadi peningkatan pada pertemuan kedua menjadi

86,66% dengan predikat SB (Sangat Baik). Selanjutnya dari hasil posttest



yang telah dilakukan pada siklus I diperoleh persentase ketuntasan klasikal
sebesar 49,99%, dan terjadi peningkatan pada siklus Il menjadi 80,94%.
Perolehan persentase hasil observasi dan tes pada siklus Il sudah berhasil
mencapai kriteria keberhasilan penelitian yaitu 75%.

Hasil penelitian ketiga dikutip dari Putri, Sumianto dan Yusnira (2023)
yang berjudul Penerapan Model Discovery Learninguntuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Tematik Muatan IPA pada
Peserta didik Sekolah Dasar 007 Bangkinang(Putri et al., 2023). Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas V
SDN 007 Bangkinang tahunajaran 2022/2023 yang berjumlah 22 orang
peserta didik. Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilaksanakan dalam dua siklus pembelajaran. Setiap siklus terdiri dari
dua pertemuan dan empat tahap pembelajaran yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Waktu penelitian dilaksanakan pada
bulan Desember 2022. Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi,
observasi dan tes. Instrumen penelitian berupa lembar observasi/pengamatan
(lembar observasi aktifitas guru dan aktifitas peserta didik), lembar tes soal
evaluasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data berupa analisis
kualitatif dan analisis kuantitatif. Hasil keterampilan berpikir kritis peserta
didik kelas V SDN 007 Bangkinang pada pra tindakan nilai rata-rata 53,40
dengan persentase ketuntasan belajar 36%. Pada siklus 1 pertemuan I nilai
rata-rata 71,13 dengan persentase ketuntasan belajar 45% dan pada siklus 1

Pertemuan Il mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 75,40 dengan
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persentase ketuntasan belajar 64%. Pada siklus 2 pertemuan | mengalami
peningkatan juga dengan nilai rata-rata 80,59 dengan persentase ketuntasan
belajar 77%, dan pada siklus 2 pertemuan Il mengalami peningkatan lagi
dengan nilai rata-rata 87,22 dengan persentase ketuntasan belajar 86%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model
pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik kelas VV SDN 007 Bangkinang.

Peneliti keempat yang dikemukakan oleh Handayani (2023). Dengan
judul penelitian yakni Meta Analisis Model Pembelajaran Discovery Learning
dan Problem Based Learning terhadap Berpikir Kritis pada Pembelajaran
Matematika Sekolah Dasar. Hasil penelitian ini adalah secara keseluruhan
model PBL dan DL yang disentesis dari 40 studi utama yang relevan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran
matematika SD pada model PBL dengan besar pengaruh (effect size) 1,60
dengan kategori sedang dari model DL besar pengaruh (effect size) sebesar
2,10. Hal tersebut menunjukkan bahwa model PBL dan DL memberikan
pengaruh yang sangat efektif atau memberikan hasil kemampuan berpikir
Kritis peserta didik pada pembelajaran matematika SD (Handayani, 2023).

Hasil penelitan selanjutnya yang diperoleh dari Setyawan dan Kristanti
(2021). Yang berjudul Keterampilan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran IPA
Melalui Model Pembelajaran Discovery Learning Bagi Peserta didik Sekolah
Dasar. Penerapan model pembelajaran ini terdapat 6 langkah pembelajaran

yaitu stimulus (stimulation), identifikasi masalah (problem statement),



11

pengumpulan data (data collecting), pengolahan data (data processing),
verifikasi  (verification), generalisasi (generalization). Penelitian ini
merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan
pada Semester 2 Tahun Ajaran 2020/2021 melewati 2 siklus yang dimulai
bulan Februari sampai dengan bulan Maret 2021 dengan subjek penelitian
peserta didik kelas 4 SD Negeri Karangduren 01 sebanyak 36 peserta didik.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah non tes berupa
observasi dan tes berupa pemberian soal evaluasi dengan teknik analisis data
secara kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan penelitian, didapatkan
meningkatnya data rata-rata keterampilan berpikir kritis peserta didik dari
kondisi awal (prasiklus) yaitu 50,8 dengan kategori rendah menjadi 58,6
dengan kategori tinggi dan meningkat pada siklus Il menjadi 84,2 dengan
kategori sangat tinggi. Dengan-demikian, ditarik simpulan melalui model
pembelajaran Discovery Learningdapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis pada pembelajaran IPA melalui pada peserta didik kelas 4 SD Negeri
Karangduren 01 Semester 2 Tahun Ajaran 2020/2021(Setyawan & Kristanti,
2021).

Berdasarkan hasil dari beberapa peneliti terdahulu menyimpulkan
bahwa dengan penerapan model pembelajaran Discovery Learningdapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dengan metode penelitian tindakan
kelas dan analisis deskriptif kualitatif dengan teknik studi literatur. Maka dari
itu penulis terinspirasi melakukan metode penelitian kualitatif deskriptif

dengan judul “Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Berpikir Kritis



12

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPS Kelas V SD Inpres Pangkabinanga

Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana penerapan pembelajaran Discovery Learning dalam
mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis peserta didik pada mata
pelajaran IPS kelas V SD Inpres Pangkabinanga Kecamatan Pallangga
Kabupaten Gowa®.

2. Bagaimana bentuk perkembangan keterampilan berpikir Kritis peserta
didik pada mata pelajaran IPS kelas V SD Inpres Pangkabinanga

Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?.

C. TujuanPenelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka hasil dari penelitian adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran Discovery Learningdalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata
pelajaran IPS kelas V di SD Inpres Pangkabinanga Kecamatan
Pallangga Kabupaten Gowa.

2. Untuk mengetahui bentuk perkembangan keterampilan berpikir kritis
peserta didik pada mata pelajaran IPS kelas V di SD Inpres

Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
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D. ManfaatPenelitian
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan sebagai referensi pembahasan bagi peneliti
selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Sebagai rujukan untuk mengimplementasikan Model Discovery
Learningdalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial di Sekolah Dasar.

a) Bagi murid khususnya kelas V, dalam model pembelajaran
Discovery Learningdapat mengembangkan cara belajar aktif
dengan mendapatkan dan mengkaji sendiri data dan informasi
sendiri, maka hasil yang didapatkan bisa terus di ingat.

b) Bagi guru, model pembelajaran Discovery Learningadalah salah
satu solusi alternatif yang menarik untuk menumbuhkan
kemampuan berfikir kritis peserta didik.

c) Bagi sekolah, hasil penelitiaan ini akan memberikan kontrubusi

positif dalam rangka perbaikan proses dan hasil pembelajaran.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Metode Pembelajaran Penemuan (Discovery)

Mewujudkan pembelajaran yang menyenangkan tentunya menjadi
tanggung jawab utama guru. Sebagai tenaga pendidik, guru harus mampu
memilih model pembelajaran yang efektif membuat siswa belajar (Sulvahrul,
2023). Model pembelajaran Discovery Learning adalah salah satu kegiatan
belajar yang lebih aktif, karena didalamya terdapat sejumlah proses mental
yang dilakukan peserta didik. Bukan hanya sekedar belajar lebih aktif saja,
tetapi model Discovery Learning secara tidak langsung membuat peserta
didik lebih kreatif dan kritis dalam berpikir. Belum lagi, model ini juga
mampu membuat siswa lebih mandiri dalam mencari sebuah kesimpulan atau
materi pembelajaran(Sunarto & Amalia, 2022).

Menurut (Yuliana, 2022: 22) pengertian discovery learningadalah
teori belajar yang didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi
bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya,
tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri(Ana, 2018). Discovery
learningmerupakan suatu pembelajaran yang melibatkan peserta didik
dalam pemecahan masalah untuk pengembangan pengetahuan dan
ketrampilan. Selanjutnya menurut (Fajri, 2019)Discovery learning merupakan
strategi pembelajaran yang cenderung meminta siswa untuk melakukan
observasi, eksperimen, atau tindakan ilmiah  hingga mendapatkan

kesimpulan dari hasil tindakan ilmiah tersebut.
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Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa

Discovery Learningadalah suatu metode pembelajaran yang mengembangkan

cara peserta didik untuk dapat menyelesaikan dan menganalisa sendiri suatu

permasalahan, sehingga dapat membentuk karakteristik peserta didik belajar

berpikir untuk mengkaji dan menyelesaikan sendiri, dengan metode ini

peserta didik diharapkan mampu mengingat lebih lama dan tidak mudah

untuk dilupakan.

Dalam penelitian ini langkah-langkah metode Discovery Learning

yang ingin kami jadikan pedoman dalam pelaksanaan tindakan adalah

menurut(Dari & Ahmad, 2020):

a)

b)

Stimulus (member stimulus), pada tahap ini peserta didik dihadapkan
pada sesuatu yang membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik,
kemudian dilanjutkan dengan tidak menceritakannya. lengkap,
sehingga timbul keinginan peserta didik untuk mencari tahu sendiri.
Klarifikasi masalah (problem clarification/identification), pada tahap
ini guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan materi yang
dipelajari, kemudian memilih salah satu permasalahan dan
merumuskan hipotesis.

Pengumpulan data (data collection), pada tahap ini peserta didik diberi

kesempatan untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya.
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d) Pengolahan data (data processing), pada tahap pengolahan data, setiap
peserta didik bertugas menangani data yang dikumpulkan baik melalui
wawancara, observasi, dan lain-lain.

e) Verification (pembuktian), pada tahap tes peserta didik secara
bergantian menyajikan hasil observasi yang diperoleh dari pengolahan
data yang dilakukan dan peserta didik lain menjawab serta mengajukan
tanya jawab terkait dengan observasi yang diperoleh.

f) Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi), pada tahap akhir ini
guru meminta peserta didik menyimpulkan apa yang sudah dipahami
dan juga guru akan memberikan penguatan terhadap kesimpulan yang
telah disampaikan

Keuntungan Menggunakan Metode Discovery Learningadalah:

Menurut Rahmi (2020:15) keunggulan metode penemuan, antara

lain(Rahmi, 2020):

a) Membantu siswa untuk memperbaiki dan  meningkatkan
keterampilanketerampilan dan proses-proses  kognitif. Usaha
penemuan merupakan kunci dalam proses ini, seseorang tergantung
bagaimana cara belajarnya.

b) Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan
ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer.

c) Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa

menyelidiki dan berhasil.
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Model ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan sesuai
dengan kecepatannyasendiri.

Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan
melibatkan akalnya dan motivasi sendiri.

Membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh
kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya.

Berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif
mengeluarkan gagasan-gagasan. Bahkan gurupun dapat bertindak
sebagai siswa, dan sebagai peneliti di dalam situasi diskusi.

Membantu siswa menghilangkan skeptisme (keragu-raguan) karena
mengarah pada kebenaran yang final dan tertentu atau pasti.

Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik.

Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada situasi
proses belajar yang baru.

Mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri.
Mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri.
Memberikan keputusan yang bersifat intrinsik.

Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang.

Proses belajar meliputi sesama aspeknya siswa menuju pada
pembentukan manusia seutuhnya.

Meningkatkan tingkat penghargaan pada siswa.

Kemungkinan siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis

sumber belajar.
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r) Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu.

Berdasarkan keunggulan di atas dapat disimpulkan bahwa metode
ini berpusat pada peserta didik tidak pada guru. Guru hanya sebagai teman
belajar saja, membantu bila diperlukan. Mengaplikasikan model
pembelajaran Discovery Learning guru berperan sebagai pembimbing
dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara
aktif, sebagaimana pendapat guru harus dapat membimbing dan

mengarahkan kegiatan belajar peserta didik sesuai dengan tujuan.

Kelemahan Menggunakan Metode Discovery Learningadalah:
Walaupun demikian baiknya teknik ini masih ada pula kelemahan.

Kelemahan metode discovery menurut Rahmi (2020:16) antara

lain(Rahmi, 2020):

a) Menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar. Bagi
siswa yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan abstrak atau
berpikir atau mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep, yang
tertulis atau lisan, sehingga pada gilirannya akan menimbulkan
frustasi.

b) Tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak, karena
membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka menemukan
teori atau pemecahan masalah lainnya.

c) Harapan-harapan yang terkandung dalam model ini dapat buyar
berhadapan dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan cara-

cara belajar yang lama.
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d) Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan
pemahaman, sedangkan mengembangkan aspek konsep, keterampilan
dan emosi secara keseluruhan kurang mendapat perhatian.

e) Pada beberapa disiplin ilmu, misalnya IPA kurang fasilitas untuk
mengukur gagasan yang dikemukakan oleh para siswa.

f) Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berpikir yang akan
ditemukan oleh siswa karena telah dipilih terlebih dahulu oleh guru.

Berdasarkan beberapa kelemahan diatas peneliti akan mencoba
mengembangkan konsep serta pemahaman peserta didik serta berusaha
menyediakan kesempatan untuk berpikir aktif dan kreatif bagi peserta
didik.

B. Berpikir Kritis
1. Pengertian Berpikir Kritis

Berpikir Kkritis tidak berarti orang yang suka berdebat dengan
mempertentangkan pendapat atau asumsi yang keliru, akan tetapi pemikir

Kritis juga dapat memberikan suatu solusi dari permasalahan dan pendapat

yang disampaikan memiliki dasar yang tepat, rasional dan hati-hati.

Hamdani (2019) menyatakan bahwa Berpikir Kkritis juga
merupakan cara berpikir untuk menganalisis suatu argumen dan
memunculkan suatu wawasan. Berpikir kritis merupakan upaya yang gigih
untuk menguji sesuatu yang dipercaya kebenarannya atau pengetahuan
dengan bukti-bukti yang mendukung sehingga lebih lanjut dapat diambil

kesimpulan yang tepat(Hamdani et al., 2019).
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Menurut Kusumawati, Soebagyo dan Nuriadin (2022) Berpikir
kritis merupakan suatu proses identifikasi dari beberapa asumsi yang
menggabungkan pengetahuan sebelumnya sehingga memperoleh
pengetahuan yang relevan untuk menggeneralisasi situasi matematis
secara reflektif yang meliputi pemecahan masalah, perumusan kesimpulan,
perhitungan kemungkinan serta pembuatan keputusan.

Berdasarkan dari penjelasan di atas, maka peneliti menyimpulkan
bahwa berpikir Kkritis harus mulai benar-benar dilakukan di dalam dunia
pendidikan Indonesia. Agar di kemudian hari, penerus bangsa Indonesia
memiliki karakter yang kuat dan tidak gegabah dalam mengambil sebuah
keputusan, serta dapat ikut berkonstribusi dalam mengembangkan lagi
pembelajaran IlImu Pengetahuan Sosial.

Manfaat Berpikir Kritis

Prameswari(2018: 747) menjelaskan beberapa manfaat berpikir
kritis dalam pembelajaran antara lain:

a) Memiliki banyak alternatif jawaban dan ide kreatif. Dimana Anda juga
akan dapat berpikir secara mandiri dan reflektif. Berpikir dan bertindak
reflektif adalah tindakan dan pikiran yang tidak Anda rencanakan,
terjadi secara spontan dan begitu saja secara refleks.. Terbiasa berpikir
Kritis juga akan membuat Anda memiliki banyak alternatif jawaban
serta ide-ide kreatif. Jika Anda mempunyai suatu masalah, Anda tidak
hanya terpaku pada satu jalan keluar atau penyelesaian, Anda akan

memiliki banyak opsi atau pilihan penyelesaian masalah tersebut.
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Berpikir kritis akan membuat Anda memiliki banyak ide-ide kreatif
dan inovatif serta out of the box.

Mudah memahami sudut pandang orang lain. Berpikir kritis membuat
pikiran dan otak Anda lebih fleksibel. Anda tidak akan terlalu kaku
dalam berpikir atas pendapat atau ide-ide dari orang lain. Anda lebih
mudah untuk menerima pendapat orang lain dan persepsi yang berbeda
dari persepsi Anda sendiri. Hal ini memang tidak mudah untuk
dilakukan, namun jika Anda telah terbiasa untuk berpikir kritis, maka
dengan sendirinya, secara spontanitas, hal ini akan mudah untuk Anda
lakukan.

Menjadi rekan kerja yang baik Lebih banyak manfaat-manfaat lain
yang bisa anda peroleh karena berpikir kritis. Dan manfaat-manfaat itu
pada umumnya saling berkaitan. Misalnya saja Anda lebih mudah,
terbuka, menerima, serta tidak kaku dalam menerima pendapat orang
lain, Anda tentu kaan lebih dihormati oleh rekan kerja Anda. Karena
Anda mau menerima pendapat orang lain dengan pikiran terbuka.
Maka rekan kerja Anda pasti akan menganggap Anda sebagai rekan
kerja yang baik. Di dalam lingkungan kerja, hal lain yang penting
selain pekerjaan dan hubungan dengan atasan adalah lingkungan kerja.
Lebih mandiri. Berpikir kritis membuat Anda mampu berpikir lebih
mandiri, artinya tidak harus selalu mengandalkan orang lain. Saat
dihadapkan pada situasi yang rumit dan sulit serta harus segera

mengambil keputusan, Anda tidak perlu menunggu seseorang yang
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Anda anggap mampu menyelesaikan masalah, karena Anda sendiri
juga mampu menyelesaikan masalah tersebut. Dengan memiliki
pikiran yang kritis, Anda dapat memunculkan ide-ide, gagasan, serta
saran-saran penyelesaian masalah yang baik. Dengan berpikir Kritis,
akan melatih otak Anda untuk berpikir lebih kritis, tajam, kreatif, serta
inovatif.

Sering menemukan peluang baru. Dengan berpikir kritis, lebih
memungkinkan Anda untuk menemukan peluangpeluang baru dalam
segala hal, bisa dalam pekerjaan maupun bisnis atau usaha Anda.
Berpikir kritis membuat pikiran Anda lebih tajam dalam menganalisa
suatu masalah atau keadaan. Tentu saja hal ini akan berdampak pada
kewaspadaan Anda itu sendiri. Untuk menemukan peluang, dibutuhkan
pikiran yang tajam serta mampu menganalisa peluang yang ada pada
suatu keadaan. Berpikir kritis akan menguntungkan Anda, karena
Anda akan lebih cepat dalam menemukan peluang tersebut jika
dibandingkan dengan orang yang tidak terbiasa berpikir kritis.
Meminimalkan salah persepsi. Salah persepsi akan sering terjadi bila
Anda tidak terbiasa berpikir kritis. Saat Anda menerima sebuah
pernyataan dari orang lain dan orang lain tersebut juga percaya akan
pernyataan tersebut maka jika Anda memiliki pemikiran yang Kritis
Anda akan mencari kebenaran akan persepsi tersebut. Anda tidak akan
mudah salah dalam sebuah persepsi yang belum tentu benar hanya

dengan orang lain mengatakan hal tersebut adalah benar. Saat Anda
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tahu sebuah persepsi dari orang lain tersebut salah Anda akan
membantu bukan hanya diri Anda tapi juga orang tersebut. Dengan
semakin Anda berpikir kritis hal ini akan meminimalkan salah
persepsi.

g) Tidak mudah ditipu. Berpikir kritis membuat Anda dapat berpikir lebih
rasional serta beralasan. Anda mengambil keputusan berdasarkan
fakta, atau Anda akan menganalisa suatu anggapan terlebih dahulu
kemudian Anda kaitkan dengan sebuah fakta. Anda tidak mudah
percaya dengan perkataan orang lain. Sehingga hal tersebut akan
memudahkan Anda untuk tidak tertipu atau ditipu oleh orang lain.
Anda akan memproses suatu informasi apakah relevan atau sesuatu
yang mustahil sehingga Anda dapat simpulkan sebagai sesuatu yang
tidak benar atau mengandung unsur kebohongan.

C. Pembelajaran IPS

Pedagogi sosial (IPS) adalah disiplin yang mempelajari, menyelidiki
dan menganalisis gejala sosial dan masalah masyarakat melihat berbagai
aspek kehidupan atau kombinasi mereka (Jamaluddin, 2023). Pembelajaran
lImu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu pelajaran wajib yang
diajarkan disetiap jenjang pendidikan terutama di Sekolah Dasar. Iimu
Pengetahuan Sosial sebagai ilmu sosial mengajarkan manusia dalam
bersosialisasi atau berinteraksi, baik dengan sesama manusia maupun dengan

lingkungan sekitarnya.
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Mata pelajaran IPS memiliki tujuan untuk menuntun peserta didik
untuk menjadi warga negara yang demokratis dan memiliki rasa tanggung
jawab dan menjadi warga negara yang cinta damai. Ilmu Pengetahuan Sosial
adalah salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari di sekolah dasar. IImu
Pengetahuan Sosial di sekolah dasar dirancang untuk peserta didik menjadi
manusia dan warga negara yang baik. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
bukanlah suatu disiplin ilmu, tetapi suatu program pengajaran atau mata
pelajaran yang mengkaji kehidupan sosial pada bidang ilmu sosial (ilmu
sejarah, ilmu ekonomi, ilmu sosiologi, dan ilmu geografi) dan humaniora
(aspek nilai, bahasa, norma dan budaya). Muatan materi IPS diharapkan
mampu untuk meningkatkan kemampuan peserta didik baik dari segi afektif,
kognitif dan psikomotor. Tujuan pembelajaran IPS yaitu mengajarkan peserta
didik menjadi warga negara yang baik dengan pengetahuan, keterampilan,
dan kepedulian sosial yang berguna bagi dirinya sendiri, serta bagi
masyarakat dan negara. Tujuan dari pendidikan [IPS vyaitu untuk
mengembangkan pengetahuan, pemahaman dan kemampuan analisis siswa
tentang kondisi sosial masyarakat(Oktaviani, 2022).

D. PembelajaranDiscovery Learning pada Mata Pelajaran IPS

Istikomah (2018) prosedur dalam mengaplikasikan model discovery
learning yaitu : 1) Stimulation;2) Problem Statement; 3) Data Collection; 4)
Data Processing; 5) Verification; 6) Generalization.Pengajaran pada mata

pelajaran IPS dengan menggunakan pembelajaran metode Discovery
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Learningdapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut(lstikomah

et al., 2018):

a) Tahap Perencanaan Pembelajaran

b)

1)

2)

3)

Menentukan KD dan tujuan pembelajaran beserta indikator-
indikatornya.

Melakukan identifikasi masalah yang layak ditemukan jawabannya
oleh para peserta didik. Dalam hal ini harus diperhatikan tingkat
kesulitan (kompleksitas) permasalahannya sehingga peserta didik
bisa menyelesaikannya dengan baik.

Menyusun kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan peserta
didik terkait kegiatan penemuan itu beserta perangkat-perangkat

pembelajaran yang dibutuhkan.

Pelaksanaan Pembelajaran

Adapun langkah-langkah ~ pembelajaran ~ metode  Discovery

Learningadalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)

Memberikan rangsangan kepada peserta didik dengan memberikan
permasalahan kepada peserta didik baik itu pertanyaan, maupun
sesuatu yang harus dibuktikan.

Problem statement (pernyataan/ identifikasimasalah)

Berdiskusi untuk mengindentifikasi sebuah masalah yang telah
ditentukan oleh guru.

Data colletion (Pengumpulan data)
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Pengumpulan data dilakukan untuk mencari kebenaran data dari
hasil identifikasi peserta didik. Pengumpulan data bisa dilakukan
dengan wawancara, observasi, dan sebaginya.

4) Data Processing (pengolahan data)
Data yang telah diperoleh pada saat pengumpulan data kemudian
diproses dan disusun secara sistematis oleh peserta didik, baik itu
berupa tabel maupun laporan sederhana yang tidak terstruktur.

5) Verification (Pembuktian)
Setelah data dapat diolah, peserta didik mencari contoh-contoh
yang sering mereka jumpai dalam kehidupan sehari hari dengant
eori yang telah dipelajari di kelas untuk mempermudah pekerjaan
mereka sesuai dengan materi.

6) Generalization (Menarik Kesimpulan)
Menarik kesimpulan dari keseluruhan kegiatan yang telah
dilaksanakan untuk selanjutnya menjawab dan memecahkan
masalah.

c) Penutup Pembelajaran
Pada akhir pembelajaran, pembelajaran ditutupdengan menyimpulkan
dan merespon kegiatan yang telah dialami. Tahap ini merupakan salah

satu bentuk konfirmasi dalam pembelajaran.
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E. Penelitian yang Relevan

Penelitian dengan menggunakan pembelajaranDiscovery Learning ini
telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu, yang pertama adalah Faridah
(2022) dengan judul Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Menggunakan
Model Discovery Learning (Analisis Deskriptif Kualitatif dengan Teknik
Studi Literatur). Pada penelitian  ini menggunakan metode studi literatur.
Analisis data yang dilakukan adalah konsep model Discovery Learning,
strategi model Discovery Learning dan hubungan model Discovery Learning
dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Analisis data yang dilakukan
adalah konsep model Discovery Learning, strategi model Discovery Learning
dan hubungan model Discovery Learning dengan kemampuan berpikir kritis
peserta didik.pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan jurnal hasil
penelitian terdahulu dan buku-buku yang relevan. Pada kurikulum 2013
pendidikan di Sekolah Dasar memfokuskan kepada kegiatan dan keaktifan
peserta didik sehingga meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Pada pencapaian kemampuan berpikir Kritis peserta didik pada jenjang
Sekolah Dasar masih rendah. Oleh sebab itu, perlu adanya upaya
pembelajaran dikelas. Upaya yang dapat dilakukan vyaitu dengan
menggunakan model pembelajaran yang efektif, salah satunya model
pembelajaran Discovery Learning. Model pembelajaran Discovery Learning
berbasis penemuan maksudnya peserta didik menemukan pengetahuannya

sendiri, sehingga peserta didik lebih aktif dalam berpikir kritis.
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Peneliti selanjutnya yakni Novia dan Arsil (2023) dengan judul
penelitian Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik Melalui
Model Pembelajaran Discovery LearningTerintegrasi Teknologi Pada Muatan
IPA di Kelas V Sekolah Dasar. Penelitian ini berhasil meningkatkan setiap
indicator kemampuan berpikir kritis peserta didik, di antaranya: mampu
bertanya, mampu menjawab pertanyaan, mampu menganalisis masalah,
mampu mengevaluasi, dan mampu memberikan kesimpulan. Peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik ini terjadi pada setiap pertemuan
siklus | dan 1l secara bertahap. Dari hasil observasi kemampuan berpikir kritis
pada siklus | pertemuan pertama didapatkan persentase sebesar 41,90%
dengan predikat K (Kurang), dan terjadi peningkatan pada pertemuan kedua
menjadi 63,09% dengan predikat C (Cukup). Kemudian, pada siklus 1l
pertemuan pertama persentase -yang didapatkan sebesar 78,33% dengan
predikat B (Baik), dan terjadi peningkatan pada pertemuan kedua menjadi
86,66% dengan predikat SB (Sangat Baik). Selanjutnya dari hasil posttest
yang telah dilakukan pada siklus | diperoleh persentase ketuntasan klasikal
sebesar 49,99%, dan terjadi peningkatan pada siklus Il menjadi 80,94%.
Perolehan persentase hasil observasi dan tes pada siklus Il sudah berhasil
mencapai kriteria keberhasilan penelitian yaitu 75%.

Hasil penelitian ketiga dikutip dari Putri, Sumianto dan Yusnira (2023)
yang berjudul Penerapan Model Discovery Learninguntuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Tematik Muatan IPA pada

Peserta didik Sekolah Dasar 007 Bangkinang(Putri et al., 2023). Penelitian ini
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bertujuan untuk meningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas V
SDN 007 Bangkinang tahunajaran 2022/2023 yang berjumlah 22 orang
peserta didik. Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilaksanakan dalam dua siklus pembelajaran. Setiap siklus terdiri dari
dua pertemuan dan empat tahap pembelajaran yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Waktu penelitian dilaksanakan pada
bulan Desember 2022. Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi,
observasi dan tes. Instrumen penelitian berupa lembar observasi/pengamatan
(lembar observasi aktifitas guru dan aktifitas peserta didik), lembar tes soal
evaluasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data berupa analisis
kualitatif dan analisis kuantitatif. Hasil keterampilan berpikir kritis peserta
didik kelas V SDN 007 Bangkinang pada pra tindakan nilai rata-rata 53,40
dengan persentase ketuntasan belajar 36%. Pada siklus 1 pertemuan I nilai
rata-rata 71,13 dengan persentase ketuntasan belajar 45% dan pada siklus 1
Pertemuan 11 mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 75,40 dengan
persentase ketuntasan belajar 64%. Pada siklus 2 pertemuan | mengalami
peningkatan juga dengan nilai rata-rata 80,59 dengan persentase ketuntasan
belajar 77%, dan pada siklus 2 pertemuan Il mengalami peningkatan lagi
dengan nilai rata-rata 87,22 dengan persentase ketuntasan belajar 86%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model
pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir

kritis peserta didik kelas V SDN 007 Bangkinang.
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Peneliti keempat yang dikemukakan oleh Handayani (2023). Dengan
judul penelitian yakni Meta Analisis Model Pembelajaran Discovery Learning
dan Problem Based Learning terhadap Berpikir Kritis pada Pembelajaran
Matematika Sekolah Dasar. Hasil penelitian ini adalah secara keseluruhan
model PBL dan DL yang disentesis dari 40 studi utama yang relevan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran
matematika SD pada model PBL dengan besar pengaruh (effect size) 1,60
dengan kategori sedang dari model DL besar pengaruh (effect size) sebesar
2,10. Hal tersebut menunjukkan bahwa model PBL dan DL memberikan
pengaruh yang sangat efektif atau memberikan hasil kemampuan berpikir
Kritis peserta didik pada pembelajaran matematika SD(Handayani, 2023).

Hasil penelitan selanjutnya yang diperoleh dari Setyawan dan Kristanti
(2021). Yang berjudul Keterampilan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran IPA
Melalui Model Pembelajaran Discovery Learning Bagi Peserta didik Sekolah
Dasar. Penerapan model pembelajaran ini terdapat 6 langkah pembelajaran
yaitu stimulus (stimulation), identifikasi masalah (problem statement),
pengumpulan data (data collecting), pengolahan data (data processing),
verifikasi  (verification), generalisasi (generalization). Penelitian ini
merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan
pada Semester 2 Tahun Ajaran 2020/2021 melewati 2 siklus yang dimulai
bulan Februari sampai dengan bulan Maret 2021 dengan subjek penelitian
peserta didik kelas 4 SD Negeri Karangduren 01 sebanyak 36 peserta didik.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah non tes berupa
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observasi dan tes berupa pemberian soal evaluasi dengan teknik analisis data
secara kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan penelitian, didapatkan
meningkatnya data rata-rata keterampilan berpikir kritis peserta didik dari
kondisi awal (prasiklus) yaitu 50,8 dengan kategori rendah menjadi 58,6
dengan kategori tinggi dan meningkat pada siklus Il menjadi 84,2 dengan
kategori sangat tinggi. Dengan demikian, ditarik simpulan melalui model
pembelajaran Discovery Learningdapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis pada pembelajaran IPA melalui pada peserta didik kelas 4 SD Negeri
Karangduren 01 Semester 2 Tahun Ajaran 2020/2021(Setyawan & Kristanti,
2021).

Kebaruan dari penelitian yang akan dilaksanakan terletak pada variabel
pembelajaran Discovery Learning dimana pada penelitian ini terfokus pada
penerapan pembelajaran  Discovery Learningdalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPS kelas V SD
Inpres Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa serta bentuk
perkembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran
IPS kelas V SD Inpres Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten
Gowa. Sedangkan penelitian terdahulu memberikan hanya gambaran
mengenai peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam
pembelajaran matematika dan IPA. Penelitian ini akan menggunakan teknik
analisis yang sama dengan penelitian terdahulu yakni dengan menggunakan

teknik analisis kualitatif.
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F. Kerangka Pikir

Sekolah Dasar Inpres Pangkabinanga

’

Discovery Learning | ¢——— Guru (—» Berpikir Kritis

v

Peserta

|

Bentuk Berpikir Kritis

A

Gambar2.1 Bagan KerangkaPikir

Berdasarkan bagan kerangka pikir tersebut,di Sekolah Dasar Inpres
Pangkabinanga sebagai lokasi yang peneliti melakukan observasi, peneliti
menemukan banyak persoalan dalam proses pembelajaran khususnya pada mata
pelajaran ilmu pengetahuan sosial. Salah satu masalah yang ditemui yakni guru
tidak menghadirkan satu model pembelajaran yang optimal dalam menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis, karena tampaknya peserta didik tidak mempunyai
ruang untuk diberikan kesempatan dalam berpikir kritis, semuanya diprakarsai
oleh guru. Sehingga itulah yang menjadi alas an peneliti menerapkan metode
Discovery Learninguntuk dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik.

Ada dua tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti, yakni pertama
adalah menerapkan pembelajaran Discovery Learning. Dan yang kedua yaitu

untuk membentuk peserta didik menumbuhkan berpikir kritis dengan melihat
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beberapa indicator yaitu Stimulation, Problem Statement, Data Collection, Data
Processing, Verification dan Generalization. Dari beberapa indicator tersebut
peneliti lalu menganalisis sebuah metode ilmiah yang dinamakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Maka dari itu peneliti mengkaji dengan
menggunakan beberapa instrument yaitu:
1. Pedomanwawancaradenganpeserta didik
2. Pencatatandilapangan atau buku harian
3. Alat perekam

Selanjutnya peneliti sebagai instrument kunci dari penelitian ini yang akan
mengamati kemampuan berpikir kritis dalam penerapan model pembelajaran
Discovery Learning, dari hasil penemuan itu kemudian peneliti mengindentifikasi

bentuk kemampuan berpikir kritis kepada pesertadidik.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian
kualitatif, penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang
menggunakan format deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan
untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas
sosial, sikap, kepercayaan persepsi, pemikiran orang secara individual
maupun kelompok (Bahri, 2022).

Penelitian  ini  dimaksudkan  untuk  mendeskripsikan  dan
mengungkapkan fakta tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan
pembelajaran Discovery Learning dan berpikir kritis pada matapelajaran IPS
kelas V di SD InpresPangkabinanga.

B. PendekatanPenelitian

Pendekatan yang digunakan adalah bersifat kualitatif yang memiliki
karakteristik deskriptif. Penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yaitu
melakukan observasi terhadap ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang
yang diamati. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan uraian yang
mendalam tentang ucapan, tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari suatu
individu, kelompok, masyarakat, dan organisasi unit analisis. Selanjutnya,
sesuai konteks yang teramati, data yang diperoleh kemudian dicatat dan

dianalisis(Alpiah et al., 2024).
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Maka dari itu data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa
informasi yang berbentuk keterangan-keterangan dan bukan berupa angka-
angka. Namun data tersebut digunakan dan dianalisis untuk mendapatkan
makna yang terkandung dalam data itu sendiri. Analisis kualitatif dianggap
lebih tepat di dalam penelitian ini agar mampu memahami dan memberikan
gambaran yang jelasmengenai permasalahan yang terkait dengan
pembahasan.

Sesuai dengan tujuannya, penelitian kualitatif ditunjukkan untuk
memahami fenomena-fenomena social dari sudut atau perspektif, partisipan.
Partisipan adalah orang-orang yang diwawancari diminta untuk memberi
data, pendapat, pemikiran, dan persepsinya. Pemahaman diperoleh melalui
analisis berbagai ketertarikan dari partisipan dan melaluipenguraian
“Adaptasi  Sosio-Kultural” tentang situasi dan peristiwa-peristiwa.
Pemaknaan partisipan meliputi perasaan, keyakinan ide-ide, pemikiran dan
kegiatan partisipan. Penelitian kualitatif diarahkan lebih dari sekedar
memahami fenomena tetapi juga mengembangkan teori.

Penelitian kualitatif juga mengkaji persepektif partisipan dengan
multistrategi, yang bersifat interaktif, seperti observasi langsung, observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dokumen-dokumen, teknik-teknik
pelengkap seperti foto, rekaman, dan lain-lain.

Dalam mengungkapkan semua fenomena dan makna secara alamiah
tersebut, penulis menggunakan metode fenomenologi. Penelitian kualitatif

memiliki karakteristik dan menjabarkan suatu keadaan yang sebenarnya.
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Mendeskripsikan sesuatu berarti menggambarkan apa, mengapa dan
bagaimana sesuatu kejadian terjadi, dan penulis akan berusaha menganalisis,
mengetahui dan mendeskripsikan analisis pembelajaran Discovery Learning
dan berfikir kritis peserta didik pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial

kelas V di SD Inpres Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.

C. Lokasi danWaktuPenelitian
Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di SD Inpres Pangkabinanga,
Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa pada semester Ganjil tahun ajaran

2023/2024.

D. InstrumenPenelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang di gunakan dalam melakukan
penelitian dalam menggumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah. Peneliti sendiri sebagai instrument utama dalam human
instrument. Adapun alat bantu penelitian yang digunakan dalam melakukan
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pedoman wawancara, adalah alat yang digunakan dalam melakukan
wawancara Yyang dijadikan dasar untuk memperoleh informasi dan
informan yang berupa daftar pertanyaan.

2. Catatan lapangan, adalah catatan tertulis tentang apa yang di dengar,

dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data.
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3. Alat perekam yaitu kamera, handycam, alat rekam suara sangat diperlukan

untuk mendukung kreadibilitas data yang telah ditemukan oleh peneliti.

E. Jenis dan SumberData
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data yang
diperoleh. Apabila penelitian menggunakan lembar observasi ataupun
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut
responden. Responden yaitu orang yang mMmenerima atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan penelitian, baik lisan maupun tulisan. Sumber data
yang menjadi bahan baku penelitian untuk diolah merupakan data yang
berwujud data primer dan sekunder.
1. Data Primer
Data primer merupakansumber data yang diperoleh secara
langsung dari subyek yang berhubungan dengan penelitian. Maka data
yang dikumpulkan melalui pengamatan dan wawancara langsung secara
mendalam dengan berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah
disiapkan sebagai alat pengumpulan data. Dalam hal ini sumber data
utama (data primer) diperoleh langsung dari responden yang diwawancarai
secara langsung.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber datayang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, tetapi misalnya melalui orang
lain atau dokumen. Data penunjang penelitian didapat dari data tertulis

yaitu sumber diluar kata-kata dan Tindakan yang termasuk sebagai sumber
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data lain, namun tetap penting untuk menunjang pengumpulan data
penelitian. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini yakni
diperoleh dari jurnal dan data yang relevan.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi  merupakan  aktivitas penelitian dalam rangka
mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah penelitian melalui
proses pengamatan langsung dilapangan. Dalam penelitian ini, teknik
observasi digunakan untuk memperoleh data tentang bagaimana
pembelajaran Discovery Learing dan berfikir kritis peserta didik pada
mata pelajaran IPS kelas V di SD Inpres Pangkabinanga.
2. Wawancara
Yaitu pengumpulan data dengan cara memberikan pertanyaan
langsung kepada informan guna memperoleh keterangan dalam
menyimpulkan data yang terkumpul. Dalam penelitian ini digunakan juga
instrument penunjang lainnya dalam wawancara yaitu alat bantu rekam
yang akan membantu peneliti dalam menganalisis data dari hasil
wawancara.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan

cara menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen. Baik dokumen
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tertulis, gambar, maupun elektronik. Jenis data ini berupa sampel untuk

memenuhi atau melengkapi data-data yang akan diteliti.

G. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, teknik analisa data yang digunakan adalah teknik
analisa deskriptif kualitatif, dimana data yang dikumpulkan adalah hasil dari
wawancara, kemudian dianalisis menggunakan indikator yang telah ditentukan
sebelumnya.Dalam hal ini tidak dilakukan perhitungan yang bersifat uji

statistik karena analisa yang dilakukan bersifat deskriptif kualitatif.

H. Teknik Pengabsahan data
Teknik keabsaahan data adalah proses mentriangulasi tiga data yang terdiri
dari data observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun alat yang digunakan
untuk menguji keabsahan data yaitu:
1. Triangulasi Sumber Data
Triangulasi sumber berarti menguji data dari berbagai sumber
informan yang akan diambil datanya. Triangulasi sumber dapat
mempertajam daya dapat dipercaya data jika dilakukan dengan cara
mengecek data yang diperoleh selama penelitian melalui beberapa sumber
atau informan. Disini peneliti melakukan wawancara tentang pembelajaran
Discovery Learning dan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran

Ilmu Pengetahuan Sosial.
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2. Triangulasi Metode
Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan
informasi atau data dengan cara yang berbeda.
3. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji daya dapat dipercaya
sebuah data yang dilakukan dengan cara mencaritahu dan mencari
kebenaran data terhadapsumber yang sama melalui teknik yang berbeda.
Maksudnyaperiset menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-
beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Dalam hal ini,
periset dapat menyilangkan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi
yang kemudian digabungkan menjadi satu untuk mendapatkan sebuah

kesimpulan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Hasil penelitian pembelajaran Discovery Learning dan berpikir Kritis
peserta didik pada mata pelajaran IPS kelas V SD Inpres Pangkabinanga
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan yaitu:
mengetahui penerapan pembelajaran Discovery Learning dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPS kelas V SD
Inpres Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa dan mengetahui
bentuk perkembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata
pelajaran IPS kelas VV SD Inpres Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten
Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan yang dapat dilihat pada uraian berikut ini:
1. Profil: SD Inpres Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten

Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan.

Nama Sekolah : SD Inpres Pangkabinanga
Nomor Pokok Sekolah Nasional : 40313211

Jenjang Pendidikan d 0

Status Sekolah : Negeri

Alamat Sekolah : Palangga

Desa Kelurahan : Pangkabinanga
Kecamatan : Pallangga

Kabupaten : Gowa

Provinsi : Prov. Sulawesi Selatan
Kode Pos : 92161

Status Sekolah : Negeri
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Waktu Penyelenggaraan : 6 / Double Shift hari

2. Visi dan Misi

1) Visi

2)

Unggul dalam prestasi berdasarkan imtaq dan iptek, berperilaku sehat,
berbudaya lingkungan serta berwawasan global.
Misi

a. Menyeimbangkan perkembangan intelektual, emosi dan spiritual

sehingga terbentuk pribadi yang unggul dan berkualitas.
Mengembangkan budaya sekolah yang religius melalui kegiatan
keagamaan

Mengembangkan pembelajaran  aktif, kreatif, efektif, dan

menyenangkan serta inovatif pada semua mata pelajaran.

. Meningkatkan kualitas- tenaga kependidikan dan sarana penunjang

pendidikan sehingga terciptanya pembelajaran yang efektif dan
efisien.

Menggalakkan kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan potensi yang
dimiliki oleh peserta didik.

Menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial yang menjadi bagian

dari pendidikan karakter bangsa.

. Menyelenggarakan program sekolah Adiwiyata.

Menjalin kerjasamayang harmonis antar warga sekolah, orang tua
dan masyarakat serta mitra sekolah dalam merealisasikan program

sekolah.
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B. Hasil Penelitian
1. Penerapan Pembelajaran Discovery Learning Dalam Mengembangkan
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPS
kelas V SD Inpres Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten
Gowa

Pelaksanaan pembelajaran di kelas sebagai penentu keberhasilan
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Wawancara dengan Bapak MB selaku
Kepala Sekolah menyebutkan bahwa:

“Discovery Learning merupakan salah satu model pembelajaran

penemuan yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam

memecahkan masalah, meningkatkan keaktifan peserta didik dalam
belajar, saya selalu menyarankan guru dalam menggunakan berbagai

model dalam pembelajaran agar peserta didik tidak bosan ~ (06

Desember 2023).

Bapak MB selaku Kepala Sekolah menambahkan:

“Guru kelas menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dan

berbagai media yang gunanya agar materi pelajaran mudah dipahami

oleh peserta didik” (06 Desember 2023).

Discovery Learning merupakan model pengembangan cara belajar
aktif dengan mendapatkan dan mengkaji sendiri, maka hasil yang didapatkan
bisa terus di ingat. Berdasarkan wawancara yang dikemukakan oleh lbu AH,
selaku guru kelas V menyatakan bahwa:

“lye dek, saya biasa menggunakan model pembelajaran Discovery

Learning dalam kegiatan belajar mengajar dalam seluruh mata

pelajaran, biasa berganti ganti model pembelajaran yang saya

gunakan. Model pembelajaran Discovery Learning sudah lama saya
gunakan dalam proses pembelajaran” (06 Desember 2023).
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Discovery Learning merupakan suatu metode untuk mengembangkan
cara belajar peserta didik aktif dengan menemukan dan menyelidiki maka
hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan tidak akan mudah
dilupakan peserta didik. Wawancara dengan bapak MB selaku Kepala Sekolah
menyatakan bahwa:

“Untuk kendalanya saya rasa tidak ada, karena masing-masing guru
kelas sudah terbiasa menggunakan model-model pembelajaran
terutama model pembelajaran kooperatif ” (06 Desember 2023).

Beliau menambahkan bahwa:

“Guru hendaknya mampu menghadapi setiap situasi dan kondisi yang
berbedabeda di lapangan saat kegiatan pembelajaran. Guru dituntut
untuk mampu mengatasi bagaimana bentuk karakteristik dari peserta
didiknya dengan berbagai kompetensi yang ia miliki”(06 Desember
2023).

Berdasarkan wawancara dengan Ibu AH, selaku guru kelas V
menyatakan bahwa:

“Model pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan
motivasi dan keaktifan peserta didik dalam belajar. Seluruh peserta
didik aktif dalam bekerja kelompok, aktif mengajukan pertanyaan jika
ada hal yang mereka belum mengerti, aktif mengeluarkan pendapat,
dan berebutan untuk presentasi hasil kerja kelompoknya membuat
suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan” (06 Desember

2023).
Beliau menambahkan bahwa:

“Saya sering mengaitkan materi pelajaran yang sedang dipelajari
dengan kehidupan nyata peserta didik. Contohnya pada mata
pelajaran IPS dengan materi lingkungan mempengaruhi mata
pencaharian penduduk di suatu daerah mengaitkan dengan kehidupan
nyata bahwa mata pencaharian penduduk di daerah pesisir pantai
berbeda dengan penduduk di daerah dataran rendah maupun
didataran tinggi. Didalam pelaksanaan pembelajaran peserta didik
dibagi kedalam kelompok-kelompok belajar”” (06 Desember 2023).
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Bapak MB selaku Kepala Sekolah menambahkan bahwa:

“Setelah melaksanakan beberapa tahapan pembelajaran model

pembelajaran Discovery Learning maka dapat saya simpulkan bahwa

penerapan model pembelajaran Discovery Learning ini dirasa
berjalan dengan efektif. Sebab model pembelajaran ini dapat
mengajarkan kemandirian bagi peserta didik untuk menumbuhkan
kesadaran dalam belajar tanpa ada guru, selain itu juga untuk

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berfikir kritis” (06

Desember 2023).

Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa tahapan penerapan
pembelajaran Discovery Learning dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPS kelas VV SD Inpres
Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.

a. Stimulus (memberi stimulus)

Pada tahap pertama pembelajaran Discovery Learning ialah stimulus
(memberi stimulus), yaitu pada tahap ini peserta didik dihadapkan pada
sesuatu yang membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik, kemudian
dilanjutkan dengan tidak menceritakannya. lengkap, sehingga timbul
keinginan peserta didik untuk mencari tahu sendiri. Materi IPS di kelas V
ialah tentang “Lingkungan Mempengaruhi Mata Pencaharian Penduduk Di
Suatu Daerah”. Peserta didik mengamati gambar dataran tinggi, dataran
rendah dan pantai yang ditampilkan pada slide. Peserta didik diajak untuk
menggali informasi dengan mengamati lebih detail lagi. misalnya guru
bertanya kepada peserta didik, (1) gambar ini menunjukkan daerah apa?, (2)
menurutmu, apa mata pencaharian penduduk di daerah tersebut, (3) guru

mengajak peserta didik bertanya jawab tentang berbagai pekerjaan. Guru

menggunakan media berupa gambar berbagai jenis pekerjaan. Pengamatan
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dapat diperluas dengan menayangkan teks bacaan mengenai mata

pencaharian penduduk berdasarkan lingkungan tempat tinggalnya.

Lingkungon memengaruhi mota pencohanon penduduk di suotu doerah
Mata pencoharian penduduk di suatu daerah berbeda dengan daerah lain

Mala pencaharion penduduk di doegoh pesisin pantoi berbeda dengan penduduk
di daeroh dotaran rendah moupun didotaron tingal. Simak penjelosan berikul
. Penduduk di dosgal pantal berinnlg pervaharion sebagal neloyon

peloni lombok, pedogang, pelani garam, dag perajn

2 Pendudok i daerah datoran rendah bermala pencaharion  sebogal
bursh, pelani, pedagung, dan peternok.

£ Penduduk’ di daeroh detomn 4inggl bermalo pencaborian sebagai
petoni, peternak. pedogang, dan pekeria perkebunan, misaloya 1eh
kopi, don cengkeh.

Sefain ity, pendaduk yang tinggal di desa juga memiliki mote pencahaiion
yeng berbedo dengan perduduk di kote Penduduk di desa febily bonyok
bermata pencahorion sebogai petoni, peternok, peraiin, pedogang, buruh tani
dan perkebunon. Sedongkon pendudux di koto bermata pencaharnicn sebogo i

pekerjo josa (pegawai bank, ko sallan, pengacary, sopir), keryowan, pedogang
dan buruh pabrik

Gambar 4.1 Teks Bacaan Mata Pencaharian Penduduk Berdasarkan
Lingkungan Tempat Tinggalnya
b. Klarifikasi masalah (problem clarification/identification)

Pada tahap ini guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan materi yang dipelajari,
kemudian memilih salah satu permasalahan dan merumuskan hipotesis. Kegiatan
stimulasi dilanjutkan dengan kegiatan identifikasi masalah, yaitu: (1) peserta didik
dibimbing untuk mencari tahu mengenai perbedaan mata pencaharian penduduk
dan penyebabnya di setiap lingkungan yang berbeda, (2) peserta didik berdiskusi
dengan teman sebangkunya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenai

penyebab adanya perbedaan mata pencaharian penduduk berdasar tempat
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tinggalnya vyaitu: (1) mengapa mata pencaharian penduduk berbeda sesuai
lingkungan tempat hidupnya?, (2) mengapa penduduk di desa dan di kota
memiliki mata pencaharian yang berbeda?, (3) apa perbedaan petani di daerah
dataran rendah dan petani di daerah dataran tinggi?, (4) apa yang dimaksud
dengan pekerja jasa? Sebutkan contohnyal. Peserta didik menuliskan hasil
diskusinya secara individu pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Guru
meminta beberapa peserta didik untuk membaca hasilnya. Selanjutnya peserta
didik diajak untuk mengidentifikasi keadaan alam dan mata pencaharian
penduduk di lingkungan tempat tinggalnya.
c. Pengumpulan data (data collection)

Pada tahap ini peserta didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan
informasi sebanyak-banyaknya. Peserta didik dibimbing untuk mengumpulkan
data dari berbagai sumber agar dapat menjawab permasalahan yang ditemukan
pada saat proses identifikasi masalah. Sumber belajar dapat diperoleh dari buku,
lingkungan atau internet.

d. Pengolahan data (data processing)

Pada tahap pengolahan data, setiap peserta didik bertugas menangani data
yang dikumpulkan baik melalui wawancara, observasi, dan lain-lain. Pada tahap
pengolahan data, peserta didik dengan bimbingan guru mengolah informasi yang
telah mereka dapatkan dari kegiatan sebelumnya (menggali informasi). Setiap
kelompok mencoba, mengamati, dan mengidentifikasi keadaan alam dan mata
pencaharian penduduk dilingkungan tempat tinggalnya, kemudian didiskusikan

dan dituliskan pada format laporan hasil pengamatan yang tersedia.
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Laporan Hasil Pengamaton

Nama T e e T T E I e T iy b by
Kelas
Alamat TP e PP LU e s SOOIV o e il (U Tea P e Lt AU SR L T 4

2. Tempat tinggaiku tenmasuk daerah:
a. Pantof
b. Dataran rendah
. Dataron tinggi (pilih satu)

B o ity wei st o e 5 il ' macmilam i P ver

Gambar 4.2 Format Laporan Hasil Pengamatan

e. Verification (pembuktian)

Pada tahap pembuktian ini peserta didik dengan bimbingan guru mencari
hubungan keterkaitan antara hasil pengolahan data mereka dalam bentuk laporan
hasil pengamatan dengan pertanyaan-pertanyaan yang merupakan identifikasi
masalah pada awal pembelajaran. Peserta didik dengan bimbingan guru
menyelesaikan LKPD dan menemukan pengaruh lingkungan tempat tinggal

terhadap mata pencaharian penduduk dengan tepat.
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f. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)

Pada tahap akhir ini guru meminta peserta didik menyimpulkan apa yang
sudah dipahami dan juga guru akan memberikan penguatan terhadap
kesimpulan yang telah disampaikan. Peserta didik dengan bimbingan guru
membuat kesimpulan dalam bentuk tulisan sederhana tentang pengaruh
lingkungan terhadap mata pencaharian penduduk. Setiap kelompok
membacakan hasil diskusinya didepan kelas.

g. Refleksi

Ini adalah tahap akhir dari pembelajaran Discovery Learning ini yaitu
refleksi, ialah kegiatan di akhir pelajaran untuk merespon dan juga menilai atau
mengevaluasi kejadian, kegiatan, atau aktifitas yang baru dilakukan dalam
proses pembelajaran. Di SD Inpres Pangkabinanga Kecamatan Pallangga
Kabupaten Gowa pada tahap akhir ini guru tidak menerapkannya dikarenakan
kekurangan waktu yang tersedia. Berdasarkan wawancara dengan lbu AH,
selaku guru kelas VV menyatakan bahwa:

“Kadang-kadang, biasanya terkait waktu yaa, kalau memungkinkan yaa

memakai refleksi, kalau tidak cukup waktunya yaa tidak memakai” (06

Desember 2023).

2. Bentuk Perkembangan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada
Mata Pelajaran IPS kelas V di SD Inpres Pangkabinanga Kecamatan
Pallangga Kabupaten Gowa.

Berpikir kritis tidak berarti orang yang suka berdebat dengan

mempertentangkan pendapat atau asumsi yang keliru, akan tetapi pemikir kritis

juga dapat memberikan suatu solusi dari permasalahan dan pendapat yang
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disampaikan memiliki dasar yang tepat, rasional dan hati-hati. Caranya
menyajikan pembelajaran IPS yang selama ini dilaksanakan di kelas. Berdasarkan
wawancara dengan Bapak MB, selaku Kepala Sekolah menyatakan bahwa:

“Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh semua guru di sekolah ini

sudah berjalan dengan sangat baik sesuai dengan kurikulum” (08
Desember 2023).

Bapak MB, selaku Kepala Sekolah menyatakan bahwa:

“Menurut saya guru kelas dalam mengajarkan setiap materi kepada peserta
didik sudah berjalan dengan baik, dimana saya sering melihat beberapa
guru kelas termasuk guru kelas V mengajak peserta didiknya dalam
pembelajaran penemuan, biasa peserta didik diajak keluar kelas dan
mereka belajar diluar kelas, dimana peserta didik menemukan masalah,

mengumpulan data dan menemukan pemecahan masalahnya” (08
Desember 2023).

Berdasarkan wawancara dengan Ibu AH, selaku guru kelas V menyatakan
bahwa:

“Pertama-tama dijelaskan dulu mengenai kebutuhan peserta didik bahwa
IPS itu memang dibutuhkan baik sekarang maupun untuk masa yang akan
datang, dalam menyampaikan pelajaran sesuai dengan materi yang ada
pada standar isi kelas V pada semester pertama ini” (08 Desember 2023).

Persiapan yang dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran. Berdasarkan
wawancara dengan Ibu AH, selaku guru kelas VV menyatakan bahwa:

“Sebelum kegiatan pembelajaran pertama melihat dulu dari program,
silabus, kemudian menyusun RPP setelah itu dalam menyampaikan
pembelajarn dilihat dari situasi kelas. Jadi fleksibel tidak semata-mata
terpokus pada RPP tapi disesuaikan dengan situasi yang dihadapi. Pada
waktu menyampaikan materi, dibantu dengan alat peraga yang menunjang
materi pelajaran agar lebih dipahami peserta didik” (08 Desember 2023).

Aspek apa saja yang menjadi tujuan pokok dari kegiatan pembelajaran IPS
yang dilaksanakan tersebut. Berdasarkan wawancara dengan Ibu AH, selaku guru

kelas VV menyatakan bahwa:
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“Tujuan pokoknya vyaitu dari Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar,
Indikator dan tujuan pembelajaran yang diharapkan” (08 Desember 2023).

Peran guru dalam proses pembelajaran IPS yang biasa dilaksanakan.

Berdasarkan wawancara dengan Ibu AH, selaku guru kelas V menyatakan bahwa:

“Peran yang biasa dilaksanakan dalam kegiatan pebelajaran yaitu sebagai
fasilitator, memfasilitasi peserta didik, berbeda dengan yang dulu
dilaksanakan dimana guru mentransper ilmunya” (11 Desember 2023).

Pentingnya pengembangan berpikir kritis pada peserta didik, rencana

kegiatan pembelajaran IPS yang dapat mengembangkan berpikir kritis peserta

didik. Berdasarkan wawancara dengan lbu KM, selaku tata usaha menyatakan

bahwa:

“Berpikir kritis pada peserta didik penting sekali karena dapat
menumbuhkan kreativitas peserta didik dan membangkitkan semangat
belajar dan dapat meningkatkan mutu dan kualitas belajar dan akan
lebih baik bagi peserta didik dalam memahami materi pembelajaran.
Cara melaksanakannya yaitu dalam kegiatan pembelajaran digunakan
model pembelajaran sesuai dengan materi dan perkembangan peserta
didik” (11 Desember 2023).

Model pembelajaran digunakan dalam kegiatan pembelajaran IPS agar

dapat mengembangkan berpikir kritis pada peserta didik. Berdasarkan wawancara

dengan Ibu AH, selaku guru kelas VV menyatakan bahwa:

“Model yang sederhana saja tapi dilaksanakan dalam kegiatan
pembelajaran, seperti model discovery learning. Dalam menggunakan
model dalam kegiatan pembelajaran, yang menjadi pertimbangannya
disesuaikan dengan perkembangan peserta didik dalam arti sesuai
dengan kemampuan peserta didik hal ini dikarenakan setiap peserta didik
mempunyai kemampuan yang berbeda” (14 Desember 2023).

Proses belajar mengajar IPS yang dapat mengembangkan berpikir kritis.

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam mengajar untuk mengembangkan berpikir
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kritis pada peserta didik. Berdasarkan wawancara dengan Ibu AH, selaku guru
kelas V menyatakan bahwa:

“Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam mengajar  untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis diantaranya : pertama
dengan ceramah yang menyangkut materi pelajaran tujuannya untuk
memotivasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran kedua
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai peserta didik disuruh membaca
sekilas tentang materi pelajaran yang akan dipelajari. Selanjutnya
dibahas bersama dan diadakan tanya jawab mengenai materi yang telah
mereka baca dan dihubungkan dengan pengalaman belajar peserta didik.
ketiga pada akhir kegiatan pembelajaran peserta didik dengan guru
secara bersama-sama menyimpulkan materi pelajaran. Dalam kegiatan
tersebut peserta didik dulu yang menyimpulkan, guru hanya meluruskan
(memperbaiki) pemahaman peserta didik. Secara bersamasama pula
mengadakan refleksi dari kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan.
Dalam kegiatan tersebut akan diketahui materi yang belum dipahami
ataupun kegiatan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan oleh
peserta didik ” (14 Desember 2023).

Dalam memulai pengajaran sangat dibutuhkan penguatan motivasi untuk
menarik perhatian peserta didik sehingga kemampuan berpikir Kkritisnya dapat
berkembang. Berdasarkan wawancara dengan lbu AH, selaku guru kelas V
menyatakan bahwa:

“Dalam  kegiatan pembelajaran supaya peserta didik aktif dan
kemampuan berpikir kritisnya dapat berkembang yaitu melalui motivasi
dengan cara diberi pujian untuk peserta didik yang aktif dalam bertanya
ataupun menjawab. Untuk peserta didik yang salah ataupun kurang jelas
dalam bertanya tetap diberi pujian akan tetapi diluruskan pendapatnya
dengan mengatakan kamu sudah betul tapi kurang sempurna, sehingga
peserta didik tidak prustasi dan terus semangat belajar, ada kebanggaan
dalam diri peserta didik. Pujian disampaikan dalam bentuk kata-kata
misal bagus, baik, hebat dari kata-kata itulah muncul rasa percaya diri
yang dapat menunjang kemampuan berpikir kritis pada peserta didik”
(18 Desember 2023).

Pendorong dalam mengembangkan berfikir kritis pada peserta didik dalam
pembelajaran IPS. Berdasarkan wawancara dengan Ibu AH, selaku guru kelas V

menyatakan bahwa:
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“Yang menjadi pendorong dalam mengembangkan berpikir kritis peserta
didik vyaitu; mula-mula dari kurikulum sebagaimana tujuan dari
pembelajaran IPS salah satunya adalah peserta didik berpikir Kkritis.
Dari pelajaran waktu kuliah. Dan juga kepala sekolah yang memberi
arahan dan motivasi bahwasanya salah satu kemampuan yang harus
dikembangkan pada peserta didik adalah berpikir kritis” (18 Desember
2023).

Faktor-faktor ~yang  mempengaruhi  kemampuan guru dalam
mengembangkan berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan wawancara dengan Ibu
AH, selaku guru kelas VV menyatakan bahwa:

“Faktor-faktor yang dapat mengembangakan berpikir kritis pada peserta
didik vyaitu fasilitas seperti buku dan alat peraga, perencanaan,
pembelajaran seperti cara/teknik dalam kegiata pembelajaran (Proses
Belajar Mengajar). Yang paling diprioritaskan ketika sedang kegiatan
pembelajaran (cara/ teknik dalam kegiata pembelajaran (Proses Belajar
Mengajar). Ketiga faktor tersebut saling mempengaruhi” (18 Desember
2023).

Upaya yang dilakukan guru agar peserta didik dapat berpartisipasi aktif
dalam belajar untuk mengembangkan berpikir kritis . Berdasarkan wawancara
dengan Ibu AH, selaku guru kelas V menyatakan bahwa:

“Upaya yang dilakukan agar peserta didik aktif dalam proses
pembelajaran yaitu dengan memberi motivasi agar peserta didik rajin
dalam belajar, menyampaikan manfaat belajar untuk kehidupan peserta
didik. Selalu ada pengalaman unik ketika menghadapi peserta didik yang
tidak aktif mengikuti proses pembelajaran karena tidak semua peserta
didik mempunyai kemampuan yang sama sehingga tidak semua aktif,
terutama peserta didik yang tidak percaya diri dan tidak termotivasi
untuk belajar meskipun sudah ditegur bahkan melalui bimbingan
penyuluhan. Untuk mengaktifkannya harus ada bimbingan dan nasihat
juga perhatian khusus dari guru” (18 Desember 2023).

Evaluasi yang dilakukan guru yang mendukung kemampuan berpikir Kritis
pada peserta didik. Berdasarkan wawancara dengan Ibu AH, selaku guru kelas V

menyatakan bahwa:



54

“Selalu baik itu proses ataupun hasil penilaian proses dilaksanakan
selama kegiatan pembelajaran berlangsung, sedangkan penilaian hasil
dilaksanakan di akhir kegiatan. Berpikir kritis dengan penilaian itu ada
hubungannnya karena kemampuan berpikir peserta didik itu tidak
merata hal ini kelihatan ketika proses pembelajaran berlangsung.
Bentuk penilaian yang dapat mengembangkan berpikir Kkritis yaitu, lisan
dan tulisan. Dalam penilaian tulisan berbentuk uraian yang meminta
pendapat peserta didik ” (18 Desember 2023).

Hambatan-hambatan yang dihadapi guru dalam mengembangkan berpikir
kritis pada peserta didik. Berdasarkan wawancara dengan Ibu AH, selaku guru
kelas V menyatakan bahwa:

“Hambatan yang muncul dalam mengembnagkan berpikir kritis peserta
didik vyaitu peserta didik yang kurang semangat belajar bisa
mempengaruhi yang lainnya, misalnya peserta didik tersebut bermain
ataupun mengganggu ketika temannya sedang belajar. Kurang rajin
walaupun peserta didik tersebut mempunyai kemampuan yang sama
dengan yang lainnya, dan sarana yang mendukung tapi kalau kurang
rajin bisa menjadi penghambat dalam berpikir kritis. Hambatan yang
muncul dari diri sendiri itu tidak ada karena selalu ingin mencapai hasil
yang baik. Kurang bersemangat dan kurang rajin dalam belajar.
Fasilitas alat peraga yang terbatas apalagi kalau dihubungkan dengan
Standar Isi yang ada dalam kurikulum, yang ada di pelajaran kelas V
alat peraga yang digunakan adalah atlas, peta, globe” (18 Desember
2023).

Bapak MB selaku Kepala Sekolah Menyatakan bahwa:
“Hambatan yang dialami oleh guru dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik yaitu dari diri peserta didik itu sendiri,
misalkan peserta didik yang jarang masuk sekolah, tidak rajin
mengerjakan tugas, dan tidak memperhatikan materi pelajaran yang

disajikan oleh gurunya” 18 Desember 2023)

IlImu Pengetahuan Sosial sebagai ilmu sosial mengajarkan manusia dalam
bersosialisasi atau berinteraksi, baik dengan sesama manusia maupun dengan

lingkungan sekitarnya. Berdasarkan wawancara dengan NH peserta didik kelas V

menyebutkan bahwa:
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“Pembelajaran IPS menyenangkan karena banyak pengetahuannya, bisa
mengetahui sejarah, mengetahui tentang keadaan negara Indonesia
mengetahui negara-negara tetangga. IPS sedikit mudah dan mempelajari
tentang keadaan sosial, sedangkan pelajaran lain misalnya IPA
membahas rangka tubuh, alat pencernaan,ekosistem dan lain
sebagainya. Pembelajaran IPS membuat kami tertantang karena sulit
dan seru jadi tertantang untuk mempelajarinya. Dan juga pelajaran IPS
suka dikaitkan dengan pelajaran yang laiannya misalnya dengan IPA,
Bahasa Indonesia, Agama dan yang paling sering dengan PPKn dan
kami puas dengan hasil belajar IPS karena hasilnya bagus” (18
Desember 2023).

Proses belajar mengajar IPS yang dapat mengembangkan berpikir kritis.
Berdasarkan wawancara dengan RR peserta didik kelas VV menyebutkan bahwa:

“Cara ibu guru dalam menyampaikan pembelajaran IPS yaitu tanya
jawab sehingga mudah dipahami dan ada bercandanya sehingga tidak
jenuh. Belajar IPS dengan dibantu alat peraga karena dengan alat
peraga mudah dipahami, kalau tidak pakai alat peraga susah dipahami.
Selama pembelajaran IPS selalu diadakan kegiatan tanya jawab sebab
kalau menulis jenuh, kalau membaca terus bosan tapi kalau tanya jawab
jadi seru” (18 Desember 2023).

Peserta didik AB menambahkan bahwa:

“Kami bertanya ketika kurang memahami materi pelajaran dan
menjawab pertanyaan yang kami ketahui jawabannya. Waktu yang
diberikan oleh guru ketika diberi kesempatan untuk menganalisis dan
menjawab suatu pertanyaan itu cukup kadang lebih tapi tidak membuat
jenuh. Untuk menganalisis dan menjawab pertanyaan pak guru cukup
memberikan waktu dan dalam menyimpulkan pembelajaran secara
bersama-sama, tapi biasanya peserta didik dulu yang menyimpulkan
baru guru meluruskan jawaban peserta didik. Ibu guru selalu
memberikan pujian atas jawaban atau pertanyaan yang kami ajukan,
dengan mengatakan bagus/ baik sekali sehingga membuat semangat,
untuk jawaban yang salah bu guru tetap memberi pujian dan jawaban
diperbaiki secara bersama-sama” (18 Desember 2023).

Upaya yang dilakukan guru agar peserta didik dapat berpartisipasi aktif
dalam belajar. Berdasarkan wawancara dengan AA peserta didik kelas V

menyebutkan bahwa:
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“Jika sedang tidak bersemangat belajar yang dilakukan guru agar kami
tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran yaitu dengan bercanda,
bercerita yang ada hubungannya dengan materi pelajaran yang sedang
dipelajari sehingga menumbuhkan semangat untuk belajar. Karena
dengan begitu pelajaran bisa dimengerti, menyenangkan, sehingga kami
belajar lebih bersemangat” (18 Desember 2023).

Penilaian yang dilakukan guru yang mendukung kemampuan berpikir kritis
pada peserta didik. Berdasarkan wawancara dengan GA peserta didik kelas V
menyebutkan bahwa:

“Setiap akhir pembelajaran IPS selalu diadakan penilaian dengan tanya
jawab dan mengisi soal-soal. Penilaian yang dilaksanakan dapat
meningkatkan  berpikir kami karena pertanyaan-pertanyaan yang
menantang dan rasa kita ingin tahu untuk menjawabnya. Penilaian
dengan tanya jawab yang membuat kami tertantang untuk berpikir.
Mempelajarai IPS dengan kehidupan sehari-hari mempunyai manfaat
karena mengetahui keadaan sosial, lingkungan, polusi yang semuanya
berhubungan dengan kehidupan sehari-Aari” (18 Desember 2023).
Berdasarkan observasi menunjukkan bahwa dalam berfikir Kritis
memiliki indikator kemampuan sebagai berikut: kemampuan komunikasi,
kemampuan  kreatif, kemampuan memecahkan masalah, kemampuan

keterbukaan diri, kemampaun percaya diri, kemampuan argumen, kemampuan

berfikir analisis, kemampuan rasional dan logis.
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C. Pembahasan
1. Penerapan Pembelajaran Discovery Learning dalam Mengembangkan

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPS

kelas V SD Inpres Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten

Gowa.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah terkumpul selama di SD Inpres
Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa dengan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa pembelajaran
Discovery Learning yang diimplementasikan oleh guru kelas V SD Inpres
Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa ialah termasuk
pembelajaran Discovery Learning bebas yang mana ditujukan peserta didik untuk
menemukan masalah secara mandiri kemudian menyelesaikan permasalahan yang
dikaji dengan teman kelompoknya mengenai materi IPS. Peserta didik didorong
untuk mengerahkan seluruh kemampuan berfikirnya dan keterampilan yang
mereka miliki untuk bisa menyelesaikan proses pada pembelajaran Discovery
Learning ini dengan mandiri, dibantu dan difasilitasi oleh guru yang selalu
berkeliling setiap waktu. Mereka dibagi berkelompok dan bekerja sama untuk
menyelesaikan permasalahan yang mereka temukan, melalui proses stimulus
(memberi stimulus), Klarifikasi masalah (problem clarification/identification),
pengumpulan data (data collection), pengolahan data (data processing),
verification (pembuktian)dan Generalization (menarikkesimpulan/generalisasi).
Kemudian hasil dari kerja kelompok tersebut dipresentasikan di depan kelas dan

dinilai oleh guru.
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Implementasi pembelajaran Discovery Learning di di SD Inpres
Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa sudah baik dan sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Putri, E. E., Sumianto, S., &Yusnira, Y. (2023)
dalam jurnal miliknya yang berjudul “Penerapan Model Discovery Lerning untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Tematik Muatan
IPA pada Peserta didik Sekolah Dasar 007 Bangkinang”, hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis siswa kelas VV SDN 007 Bangkinang(Putri et al., 2023).

Model pembelajaran Discovery Learning adalah salah satu kegiatan belajar
yang lebih aktif, karena didalamya terdapat sejumlah proses mental yang
dilakukan peserta didik. Bukan hanya sekedar belajar lebih aktif saja, tetapi model
Discovery Learning secara tidak langsung membuat peserta didik lebih kreatif dan
kritis dalam berpikir.Belum lagi, model ini juga mampu membuat siswa lebih
mandiri dalam mencari sebuah kesimpulan atau materi pembelajaran. (Sunarto,
2022:95).Dari hasil pengamatan melalui observasi ditemukan implementasi
pembelajaran Discovery Learning di SD Inpres Pangkabinanga Kecamatan
Pallangga Kabupaten Gowa berjenis pembelajaran Discovery Learning. Yaitu
menjadikan peserta didikmerumuskan masalah yang akan dikaji secara mandiri,
bukan mendapat permasalahan dari gurunya.

Implementasi  pembelajaran  Discovery Learning di SD Inpres
Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa sudah baik dan sesuai
menggambarkan ciri-ciri pembelajaran Discovery Learning, yaitu sudah dapat

membuat para peserta didik aktif dalam proses pencarian data atau informasi,
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kemudian sudah dapat mengajak peserta didik untuk mencari dan menemukan
jawaban dari permasalahan yang mereka kaji dengan mandiri disertai data yang
bisa dipertanggungjawabkan disamping sisi dapat membuat kepercayaan diri
peserta didik mulai tumbuh saat mereka presentasi di depan kelas, dan metode ini
sukses mengajak peserta didik untuk berfikir kritis, logis, terstruktur selama
proses pembelajaran berlangsung. - Kemudian impelementasi pembelajaran
Discovery Learning ini di mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sangatlah
cocok dan relevan karena mencapai beberapa tujuan pembelajaran, kemudian
melatih daya = Kkritis untuk memahami materi pembelajaran, kemudian
menumbuhkan rasa apresiasi, dan membangun tingkat kesadaran tentang
pentingnya mempelajari materi pembelajaran IPS.

Observasi diadakan di kelas V, untuk mengetahui kemampuan berfikir dan
nalar peserta didik saat diimplementasikannya pembelajaran Discovery Learning
ini kepada parapeserta didik. Dari hasil pengamatan selama observasi, ditemukan
bahwa kelas V masih perlu adanya bantuan dan bimbingan oleh Guru mengenai
makna dan tujuan dari tiap tahapan Discovery Learning, kemudian kegiatan apa
saja selama proses di tiap tahap Discovery Learning ini. Karena bagi kelas
Vpembelajaran Discovery Learning ini masih menjadi hal baru bagi mereka, jadi
perlu adanya pemahaman mengenai pembelajaran Discovery Learning ini secara
keseluruhan, baik dari proses tiap tahapannya, sampai dari hasil yang akan
didapatkan setelah melalui pembelajaran Discovery Learning ini selama proses

pembelajaran.
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Berdasarkan hasil dari pengamatan saat observasi, Tahapan pembelajaran
Discovery Learning saat diimplementasikan di kelas V terdapat tahapan yang
membuat peserta didik begitu aktif dan kondusif. Untuk tahapan yang membuat
peserta didik begitu aktif dan kondusif ialah ketika tahapan stimulus (memberi
stimulus), Klarifikasimasalah (problem clarification/identification), pengumpulan
data (data collection), pengolahan data (data processing), verification
(pembuktian)dan  Generalization  (menarikkesimpulan/generalisasi).  Untuk
tahapan yang membuat peserta didik kurang begitu aktif dan kondusif ialah tahap
pengumpulan data dan mempresentasikan jawaban, dikarenakan mereka terlalu
bergantung kepada orang lain untuk mencari datanya, sering bercanda dan ada
yang kurang apresiatif terhadap permasalahan yang sedang dikaji bersama
kelompoknya. Dan ketika presentasi, peserta didikada yang lancar menerangkan
ke teman-temannya dikarenakan menguasai permasalahan, dan yang tidak
menguasai agak kurang dalam menerangkan di hadapan teman-temannya.

Tahapan pada pembelajaran Discovery Learning terdiri stimulus (memberi
stimulus), Klarifikasi masalah (problem clarification/identification), pengumpulan
data (data collection), pengolahan data (data processing), verification

(pembuktian)dan Generalization (menarikkesimpulan/generalisasi), refleksi.
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2. Bentuk Perkembangan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada
Mata Pelajaran IPS Kelas V di SD Inpres Pangkabinanga Kecamatan
Pallangga Kabupaten Gowa

Berdasarkan hasil penelitian di SD Inpres Pangkabinanga Kecamatan

Pallangga Kabupaten Gowa melalui observasi dan wawancara menunjukkan
bahwa adanya perkembangan keterampilan berfikir kritis peserta didik setelah
diimplementasikannya pembelajaran Discovery Learning ini. Dalam berfikir kritis
memiliki indikator kemampuan sebagai berikut: kemampuan komunikasi,
kemampuan kreatif, kemampuan memecahkan masalah, kemampuan keterbukaan
diri, kemampaun percaya diri, kemampuan argumen, kemampuan berfikir analisis,
kemampuan rasional dan logis. Semua indikator ini sudah tersirat dalam tahapan
pembelajaran Discovery Learning.Namun tidak semua peserta didik dapat
menggunakan keterampilan berfikir kritis mereka karena memiliki sifat pemalu,
introvert, atau minat dari belajarnya kurang. Berikut tabel indikator kemampuan
dari berifkir kritis yang berada di tahapan pembelajaran Discovery Learning:

Tabel 4.1. Indikator Kemampuan Pada Keterampilan Berfikir Kritis di Tiap
Tahapan Pembelajaran Discovery Learning

Tahapan Pembelajaran Discovery Keterampilan Berfikir Kritis
Learning
Stimulus (Memberi Stimulus) - Kemampuan berfikir analisis
- Kemampuan argumen
KlarifikasiMasalah - Kemampuan komunikasi
(Problem Clarification/Identification) | - Kemampuan kreatif

- Kemampuan keterbukaan diri
- Kemamapuan berfikir analisis

Pengumpulan Data (Data Collection) - Kemampuan komunikasi
- Kemampuan kreatif
- Kemampuan berfikir analisis
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Pengolahan Data (Data Processing) - Kemampuan komunikasi
- Kemampuan kreatif
- Kemampuan berfikir analisis

Verification (Pembuktian) - Kemampuan komunikasi

- Kemampuan kreatif

- Kemampuan berfikir analisis

- Kemampuan memecahkan masalah
- Kemampuan argumen

- Kemampuan berfikir rasional dan

logis
Generalization - Kemampuan percaya diri
(MenarikKesimpulan/Generalisasi) - Kemampuan argumen

- Kemampuan berfikir rasional dan
logis

Menurut Kusumawati, Soebagyo dan Nuriadin (2022) Berpikir Kkritis
merupakan suatu proses identifikasi dari beberapa asumsi yang menggabungkan
pengetahuan sebelumnya sehingga memperoleh pengetahuan yang relevan untuk
menggeneralisasi situasi matematis secara reflektif yang meliputi pemecahan
masalah, perumusan kesimpulan, perhitungan kemungkinan serta pembuatan
keputusan(Kusumawati et al., 2022). Prameswari(2018: 747) menjelaskan
beberapa manfaat berpikir kritis dalam pembelajaran antara lain: (1) Memiliki
banyak alternatif jawaban dan ide kreatif. (2) Mudah memahami sudut pandang
orang lain. (3) Menjadi rekan kerja yang baik Lebih banyak manfaat-manfaat lain
yang bisa anda peroleh karena berpikir kritis. (4) Lebih mandiri. (5) Sering
menemukan peluang baru. (6) Meminimalkan salah persepsi. (7) Tidak mudah
ditipu(Prameswari et al., 2018).

Berdasarkan hasil pengamatan di dua kelas ditemukan bahwa di kelas V

perkembangan berfikir kritis peserta didik sudah berkembang, namun beberapa
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indikator kemampuan berfikir kritis masih ada yang belum mencapainya. Di
antaranya kemampuan: komunikasi, kreatif, keterbukaan diri, dan percaya diri.
Hal ini lantaran beberapa dari narasumber peserta didik memiliki sifat pemalu
bisa dibilang pendiam (introvert), kemudian masih bingung apa yang mau
dikerjakan, belum terbiasa dalam hal kesenian. Sedangkan kemampuan:
memecahkan masalah, argumen, berfikir analisis, berfikir rasional dan logis sudah

bisa terealisasikan dengan sempurna.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan pemaparan data dan analisis data yang mengacu pada
rumusan masalah maka penulis akan menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan pembelajaran Discovery Learning dalam menumbuhkan berpikir
kritis peserta didik pada mata pelajaran IPS kelas V SD Inpres
Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa sudah sesuai dan
diterapkan dengan baik, namun ada kekurangan di tahap akhir yaitu refleksi.
Dikarenakan kekurangan waktu yang tersedia. Pembelajaran Discovery
Learning yang diterapkan ialah menjadikan peserta didik seperti layaknya
seorang ilmuwan, peserta didik menemukan sendiri masalahnya, kemudian
mereka mencari jawabannya dengan mandiri, guru hanya sebagai fasilitator.
Tahapan pembelajaran Discovery Learning yang membuat peserta didik lebih
aktif dan kondusif ialah di tahapan: stimulus (memberi stimulus), klarifikasi
masalah (problem clarification/identification), pengumpulan data (data
collection), pengolahan data (data processing), verification (pembuktian) dan
Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi). Tahapan yang membuat
peserta didik kurang begitu aktif dan kondusif ialah tahap pengumpulan data
dan mempresentasikan jawaban.

2. Bentuk perkembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata

pelajaran IPS kelas V di SD Inpres Pangkabinanga Kecamatan Pallangga
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Kabupaten Gowa sudah mulai berkembang secara perlahan dan terealisasikan
dengan baik saat proses tahapan di pembelajaran Discovery Learning, dengan
indikator kemampuan sebagai berikut: komunikasi, kreatif, memecahkan
masalah, keterbukaan diri, argumen, percaya diri, berfikir analisis, dan
berfikir rasional dan logis. Namun dari kemampuan di atas ditemukan
beberapa indikator kemampuan yang belum maksimal, dikarenakan beberapa
dari peserta didik, ada yang pemalu (introvert), kurangnya minat atau kurang
apresiatif terhadap pelajaran karena terlalu banyak bergurau atau bercanda
berlebihan. Namun hal tersebut bisa dikendalikan oleh guru yang selalu
berkeliling membantu memotivasi, mengkondisikan kelas agar tetap fokus
selama proses pembelajaran. Penjelasan mengenai indikator keterampilan
berfikir kritis yang sudah baik pada peserta didik ialah kemampuan: argumen,
memecahkan masalah, berfikir -analisis, berfikir rasional dan logis. Untuk
kemampuan yang masih kurang ialah: komunikasi, keterbukaan diri, kreatif,

dan percaya diri.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas penulis memberikan berbagai
saran sebagai berikut :
1. Untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis siswa secara optimal
dibutuhkan konsistensi dan keberlanjutan dalam penerapan model
pembelajaran yang berfokus pada peningkatan kemampuan berpikir kritis

siswa.
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2. Untuk guru sebaiknya menerapkan model Discovery Learning pada konsep
IPS lainnya.

3. Untuk peneliti dapat lebih mengembangkan aspek kemampuan berpikir
kritis lainnya dengan tetap mempertimbangkan model pembelajaran yang

sesuai dengan konsep IPS yang akan diajarkan.
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LAMPIRAN



Lampiran 1
Data Narasumber
No Nama Narasumber Jabatan Ket
1 H. Muhammad Basri S.Pd, M.Pd Kepala Sekolah MB
2 Aini Halimah, S.Pd Guru Kelas V AH
3 Kamriani, S.Pd Tata Usaha KM
4 Muhammad Fatur Siswa Kelas V MF
5 Nanda Handayani Siswa Kelas V NH
6 Rosita Rosada Siswa Kelas V RR
7 Aldi Bagus Siswa Kelas V AB
8 Andryana Siswa Kelas V AA
9 Gibran Alfatar Siswa Kelas V GA
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Lampiran 2
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PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

No

Variabel

Pertanyaan

Pembelajaran
Discovery

Learning

1. Bagaimana latar belakang diberlakukannya

pembelajaran dengan model Discovery Learning?

. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS dengan

model pembelajaran Discovery Learning di
sekolah?

Menurut bapak adakah kendala yang dihadapi saat
pembelajaran IPS dengan model pembelajaran
Discovery Learning?

. Bagaimana kompetensi yang dimiliki pendidik?

. Bagaimana hasil pelaksanaan pembelajaran IPS

dengan model pembelajaran Discovery Learning?

Berpikir Kritis

. Bagaimana pendapat bapak tentang kegiatan

pembelajaran yang selama ini dilaksanakan oleh
guru?

Menurut bapak proses belajar mengajar IPS yang
dilaksanakan oleh guru dapat mengembangkan

berpikir kritis peserta didik?

. Hambatan-hambatan yang dihadapi sekolah dalam

mengembangkan berpikir kritis pada peserta
didik?
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Lampiran 3
PEDOMAN WAWANCARA GURU
No Variabel Pertanyaan
1 | Pembelajaran 1. Apakah  Bapak/lbu  menggunakan  model
E;Zi?]\i/ﬁgy pembelajaran  Discovery  Learning  dalam
pembelajaran IPS?

2. Sejak kapan Bapak/lbu menerapkan model
pembelajaran Discovery Learning ini?

3. Bagaimana respon peserta didik setelah
Bapak/lbu menerapkan model pembelajaran
Discovery Learning dalam pembelajaran IPS?

4. Bagaimana suasana proses pembelajaran di kelas
setelah Bapak/Ibu menerapkan model
pembelajaran  Discovery  Learning  dalam
pembelajaran IPS?

5. Apakah Bapak/lbu pernah mengaitkan konten
pembelajaran dengan kehidupan nyata yang ada di
lingkungan peserta didik?

6. Apa selama proses pembelajaran Bapak/lbu
menggunakan kelompok kelompok belajar?

7. Apakah sarana dan prasarana melaksanakan
proses pembelajaran tersedia?

8. Bagaimana langkah Bapak/lIbu dalam mengatasi
kesulitan belajar peserta didik?

9. Apakah setiap proses pembelajaran Bapak/Ibu
memberikan kuis?

10. Apakah setiap akhir pelajaran, Bapak/lbu
memberikan tugas?

11. Menurut  Bapak/lbu apa  kelebihan  dan
kekurangan model pembelajaran Discovery
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12.

13.

Learning yang telah digunakan dalam
pembelajaran IPS?

Apakah menurut Bapak/Ibu cara tersebut sudah
mampu untuk mencapai hasil pembelajaran IPS
yang baik?

Apakah melalui model pembelajaran Discovery
Learning yang digunakan saat ini mampu
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam

berpikir kritis dan memecahkan suatu masalah?

Berpikir Kritis

Pendapat guru tentang kegiatan pembelajaran IPS

yang selama ini dilaksanakan.

a. Bagaimana caranya menyajikan pembelajaran
IPS yang selama ini dilaksanakan?

b. Apa saja persiapan yang dilakukan sebelum
kegiatan pembelajaran?

c. - Menurut Bapak/lbu, aspek apa saja yang
menjadi  tujuan pokok dari kegiatan
pembelajaran  IPS yang dilaksanakan
tersebut?

d. Dalam proses pembelajaran IPS yang biasa
dilaksanakan, bapak/ibu berperan sebagai apa
saja?

Rencana kegiatan pembelajaran IPS yang dapat

mengembangkan berpikir kritis peserta didik.

a. Apakah bapak/ibu memandang penting
perlunya pengembangan berpikir kritis pada
peserta didik?

b. Kalau ya, apa itu dilaksanakan?

c. Bagaimana cara melaksankannya?

d. Model dan Pendekatan apa yang Bapak/ lbu

gunakan dalam kegiatan pembelajaran IPS
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agar dapat mengembangkan berpikir Kritis
pada peserta didik?

Apa saja yang menjadi pertimbangan dalam
menggunakan model/ pendekatan dalam setiap
kegiatan pembelajaran IPS agar dapat
mengembangkan berpikir kritis pada peserta
didik?

. Proses belajar mengajar IPS yang dapat

mengembangkan berpikir kritis

a.

Apa saja tahapan-tahapan yang anda lakukan
dalam mengajar untuk mengembangkan
berpikir kritis pada peserta didik?

Dalam memulai pengajaran, untuk menarik
perhatian peserta didik apa yang anda lakukan
agar peserta didik aktif sehingga kemampuan
berpikir kritisnya dapat berkembang?

Apa saja yang menjadi pendorong dalam
mengembangkan berfikir kritis pada peserta

didik dalam pembelajaran IPS?

. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan

guru dalam mengembangkan berpikir kritis pada

peserta didik

a.

Menurut pendapat Bapak/ lbu faktor-faktor
apa saja dalam kegiatan pembelajaran yang
dapat mengembangkan berpikir Kkritis pada
peserta didik?

Dari faktor-faktor tersebut mana yang paling
diprioritaskan?

Apakah  faktor-faktor  tersebut  saling

mempengaruhi?

. Upaya yang dilakukan guru agar peserta didik
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dapat berpartisipasi aktif dalam belajar untuk

mengembangkan berpikir kritis

a.

b.

Upaya apa yang bapak/ibu lakukan dalam
mengembangkan berpikir kritis agar peserta
didik aktif dalam proses pembelajaran?

Adakah pengalaman yang unik ketika
menghadapi peserta didik yang tidak aktif

mengikuti proses pembelajaran?

9. Evaluasi yang dilakukan guru yang mendukung

kemampuan berpikir kritis pada peserta didik

a.

Apakah selama pembelajaran IPS
berlangsung Bapak/ Ibu melakukan penilaian
baik itu peoses maupun hasil?

Menurut pendapat Bapak/ lbu apakah
terdapat hubungan antara berfikir kritis
dengan kegiatan penilaian?

Bentuk penilaian apa yang mampu
mengembangkan  berpikir  kritis peserta
didik?

10. Hambatan-hambatan yang dihadapi guru dalam

mengembangkan berpikir kritis pada peserta didik

a.

b.

C.

d.

Berdasarkan pengalaman hambatan apa yang
sering muncul dalam  mengembangkan
berpikir kritis peserta didik?

Apa saja hambatan yang muncul dari diri
sendiri

Apa saja hambatan yang muncul dari peserta
didik?

Apa saja hambatan yang muncul dari

lingkungan sekolah?
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Lampiran 4
PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK
No Variabel Pertanyaan
1 | Pembelajaran 1. Apakah kalian selalu merasa tertarik untuk belajar
Dlscoyery di kelas? Mengapa?
Learning

10.

Apakah materi pelajaran yang diberikan guru
dipelajari atau dipahami?

Ketika pembelajaran berlangsung, apakah kalian
pernah merasa bosan mengikuti pembelajaran
IPS? Mengapa?

Metode/model/pendekatan apa yang digunakan
guru selama mengajar dikelas?

Menurut kalian, apakah cara mengajar guru kalian
selama pembelajaran mampu membantu kalian
dalam memahami materi pembelajaran IPS?
Menurut kalian, apakah cara mengajar tersebut
mampu meningkatkan kemampuan kalian dalam
berpikir kritis dan memecahkan suatu masalah
yang terkait dengan materi pelajaran?

Selama proses pembelajaran berlangsung, apakah
kalian selalu ingin bertanya mengenai suatu
permasalahan yang terkait dengan materi
pembelajaran yang dibahas?

Bagaimana suasana kelas selama proses
pembelajaran berlangsung?

Apakah anda selalu melakukan diskusi mengenai
materi yang dibahas selama prosses pembelajaran
berlangsung?

Apakah kalian selalu ingin berpartisipasi dalam

mengemukakan pendapat mengenai permasalahan
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11.

12.

yang terkait dengan materi yang dibahas?

Apakah kalian selalu mengerjakan tes dengan
kemampuan kalian sendiri tanpa bertanya pada
teman yang lain?

Bagaimana tanggapan kalian mengenai cara

mengajar guru dikelas?

Berpikir Kritis

Pendapat peserta didik tentang kegiatan

pembelajaran IPS yang selama ini dilaksanakan.

a. Apa pendapatmu tentang pembelajaran IPS
(menyenangkan/ tidak menyenangkan)?

b. Apa sebabnya?

c. Apa perbedaan pembelajaran IPS dengan
pembelajaran yang lainnya?

d. Apakah pembelajaran IPS yang selama ini
membuat kalian tertantang untuk
mempelajarinya?

e. Apakah kalian puas dengan hasil belajar IPS
yang telah kalian peroleh?

Proses belajar mengajar IPS vyang dapat

mengembangkan berpikir kritis

a. Bagaimana cara Bapak/ Ibu guru dalam
menyampaikan pembelajaran IPS?

b. Apakah kalian belajar IPS dengan dibantu alat
peraga?

c. Apakah selama pembelajaran IPS selalu
diadakan kegiatan tanya jawab?

d. Apakah bapak/ibu guru memberi kesempatan
untuk  bertanya ketika kalian kurang
memahami materi pelajaran?

e. Cukupkah waktu yang diberikan oleh guru

ketika diberi kesempatan untuk menganalisis
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dan menjawab suatu pertanyaan?

f. Apakah bapak/ ibu guru selalu memberikan
pujian atas jawaban atau pertanyaan yang
kalian ajukan?

. Upaya yang dilakukan guru agar peserta didik

dapat berpartisipasi aktif dalam belajar

a. Jika sedang tidak bersemangat belajar apa
yang dilakukan guru agar kalian tertarik untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran?

b. Menurut kalian mengapa hal tersebut bisa
menjadi menarik?

. Penilaian yang dilakukan guru yang mendukung

kemampuan berpikir kritis pada peserta didik.

a. Setiap akhir pembelajaran IPS apakah selalu
diadakan penilaian?

b. Apakah penilaian yang dilaksanakan dapat
meningkatkan berpikir kalian?

c. Menurut kalian penilaian yang bagaimanakah
yang membuat kalian tertantang untuk
berpikir?

d. Menurut kalian apakah ada manfaat
mempelajarai IPS dengan kehidupan sehari-

hari?




Lampiran 5

Lembar Observasi Aktivitas Guru

Petunjuk:
Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan
guru dengan memberi tanda ceklis(\) pada kolom yang tersedia
sesuai dengan pengamatan anda pada saat guru mengajar!
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No

Aspek yang diamati

Pengamatan

Ya

Tidak

Kegiatan Awal

Mengucapkan salam

Memunculkan rasa ingin tahu/memotivasi
peserta didik

Mengaitkan pembelajaran dengan
pengetahuan awal/ prasyarat

Kegiatan Inti

Memberi stimulus dengan menghadapkan
peserta didik pada sesuatu yang
membangkitkan rasa ingin tahunya.

Memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengidentifikasi permasalahan yang
berkaitan dengan materi yang dipelajari,
kemudian memilih salah satu permasalahan
dan merumuskan hipotesis (tahap klarifikasi
masalah)

Memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya (tahap pengumpulan data)

Memberi bimbingan kepada peserta didik
dalam menangani data yang dikumpulkan baik
melalui wawancara, observasi, dan lain-lain
(tahap pengolahan data)

Membimbing peserta didik dalam menyajikan
hasil observasi yang diperoleh dari
pengolahan data yang dilakukan dan peserta
didik lain menjawab serta mengajukan tanya
jawab terkait dengan observasi yang diperoleh
(tahap pembuktian)

Membimbing peserta didik mempersentasekan
hasil diskusi kelompok

Mendorong partisipasi aktif peserta didik

Memberikan bantuan pada kelompok yang
mengalami kesulitan
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Memeriksa hasil kegiatan kelompok peserta
didik

Memberi evaluasi setiap individu

Memberikan penghargaan kepada kelompok
kepada kelompok yang memiliki poin
tertinggi

<=2

Penutup

Membimbing peserta didik membuat
kesimpulan dan rangkuman (tahap menarik
kesimpulan/generalisasi)

Memberikan pesan-pesan moral
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik

Berilah tanda ( V) jika peserta didik melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

1. Peserta didik yang memperhatikan materi yang diajarkan
2. Peserta didik yang mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan
materi yang dipelajari, kemudian memilih salah satu permasalahan dan
merumuskan hipotesis.
3. Peserta didik yang mengumpulkan informasi
4. Peserta didik yang menangani data yang dikumpulkan baik melalui
wawancara, observasi, dan lain-lain
5. Peserta didik yang menyajikan hasil observasi yang diperoleh dari
pengolahan data yang telah dilakukan
6. Peserta didik yang mengajukan tanggapan / komentar kepada kelompok lain
saat mempersentasekan hasil kerjasama mereka
7. Peserta didik yang bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok
NO | NAMA PESERTA DIDIK INDIKATOR YANG DIAMATI
1 Z 8 4 5 6 7
1 | Muh Fatur v v v e v v v
2 | Farhan Qois y v v v v v v
3 | Anmri N N N N N v N
4 | Muh Respan LA v v v v v
5 | Andi Furgan v v v v v v
6 | Muhammad Athan v v v v v v
7 | Sabrina Aulia v v v v v v
8 Tiara N N \ N N N N
9 | Sinta Nur Rezki v v v v v v v
10 | Andi Munira v v v v v v v
11 | Nanda Handayani v v v v v v v
12 | Rosita Rosyada v v v v v v
13 | Rezki Inayah v v v v v v
14 | Aldi Bagus P. v v v v v v
15 | Muhammad Yusuf v v v v v v
16 | Gibran Alfatar v v v v v
17 [ Akila \ \ v v v
18 | Salsabilah Ainun v v v v v
19 | Muh Fajar v v v v v
20 | Andryana v v v v v v v
21 Asraf N N N N N N N
22 | Nursani v v v v v v v
23 | Andi Faigah v v v v v v v
24 | Fauzan Nur Khairy v v v v v v v
Jumlah 24 24 16 16 24 24 24




Lampiran 7

Dokumentasi

Peserta Didik Mengidentifikasi Permasalahan Yang Berkaitan Dengan
Materi Yang Dipelajari
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Memberi Bimbingan Kepada Peserta Didik Dalam Menangani Data Yang
Dikumpulkan Baik Melalui Wawancara, Observasi, Dan Lain-Lain (Tahap
Pengolahan Data)

Membimbing Peserta Didik Dalam Menyajikan Hasil Observasi Yang
Diperoleh Dari Pengolahan Data Yang Dilakukan Dan Peserta Didik Lain
Menjawab Serta Mengajukan Tanya Jawab Terkait Dengan Observasi Yang
Diperoleh (Tahap Pembuktian)



Peserta Didik Aktif Bertanya

Wawancara Dengan Guru Kelas V
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Lampiran 6
Surat 1zin Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN GOWA

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATY PINTU
Website: dpmaptsp.gowakab.god 1 Il Masjéd Raya No. 38 || Tip. 0411-887188 || Sungguminasa 92111

KepadaYih,
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